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ABSTRAKSI

PENATAAN PASAR PLERED BANTUL

[ MENINGKAYKAN KUALII AS RUANG DAN SiKKULASi SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN

PELAYANAN BAGI MASYARAKAT DENGAN NUANSA TRADfSONAL]

MARKET ORDERING PLERED OF BANTUL

! INCKEAS SPACE QUA! I! Y AND CIRCUI A! ION AS IJ LOT INCRI ASING SEKPIS t OR

SOCIATY WITH TRADISIONAL NUANCE }

Pasar Piered rrsGrupakar; fasiiitas urnum yang sangat dibuiuhkan untuk rnernenuhi

kefrutuhan sehan-hari, Ekonomi, Sosiaf budays, Sehlngga perlu diutamakan dalam meia

kukan pefancangap. sebuah pasar' agar supaya dapat memberikati peiayasian yang balk.

Terutama peiayanan yang dissbabkan dari tasilitaa pasar dan fasilitas pendukung

pasar.Sehingga para pengguna pasar merasa aman, nyaman dan betah dalam meiakukan

trariSatxSi dipasar tcrsctDUi.

Pssar Piered yang direncsnakan sdaiaii pasar yang tidak rrieninggalkan ciri dari pasar

tradi&ionai berdasarkan atas keterbukaaf! yaltu antara pasar dan lingkiingan tidak ada pe-

f^v%« r_- •"» t-» w • • *r t-t »*v i i •* n n "T^ (*».f» '"•* *""» *j* f •"•»--*» I -- it -> t'nn-inflinvi'* Imlrt ••+. i»i irtnn •" • <i >-s r-a(utooM itudiivJ yutiU • lifci luaniuamoil ton juUn iy « i\c, ioi Ivj LLiptii i luaiiij.

Pikflrenakan n;s=>*$r foeracla clikawasan c3gar faucjaya Sr\sr^j*?<in Piered] m^Ks pasar ha-

iuS mtrOylkuti eslsjran ydttQ leitib diteniukisrs ufi'iiany i<iid. iliafiQ. Sehlnyyd: tli'iyyl banyunan-

lJ(l3i\ uOion lijtJtil CtoD Sriiii mikai.

Pasar bernusnsa kanfipuny yang h&riy&k dihlasi ofeh pohon yang berfungsi sebagai

crliiicin pcrrtcnoon LJcinnt r-irticrtj yony iCian uti eriH.at lanau iTii4n.ci uiMniourvan uanoi ifci-

sebut akan msrijadi pasar yancj Id^a! nyaiYian untuk b^raktiflias juai b*?!i, aman dan b&rsth.

Dan harapan dari para pedagang dapat rneningkatkan psnghasiian dari pada sebelurn

tfffakukannya perencanaan dan peraneangan,



HALAMAN PENGESAHAN
HALAMAN PERSEMBAHAN "
KATA PENGANTAR

iii
ABSTRAKSI

DAFTAR ISI
vi

DAFTAR GAMBAR
XIV

DAFTAR PUSTAKA
" XVIII

DAFTAR ISI
BAB I

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG
1.1.1. Sejarah berdirinya pasar Piered 1
1.1.2. Kebutuhan adanya pasar 1

1. Kios 2
2. Los .'."..'."..'."..'."..'."..'."..'".
3. kakilima

JENIs!!ACAM °AGANGAN YANG ADA DIPASAR PLERED SESUAI DENGAN
1.2.1. Macam dagangan 4
1.2.2. Sifat barang dagangan
1.3. PASAR PLERED BANTUL. .V. .V. ...^/.V...................
1.3.1. Data Lapangan luas pasar dan jumlah pedagang
1.3.2. Waktu aktivitas yang ada pada pada pasar Piered c
1.4. PENGERTIAN PASAR „ 6
1.4.1. Pasar ditinjau dari kegiatannya dibeda'kan '<?

1. Pasartradisional y
2. Pasar Modern

1.4.2. Pasar ditinjau dari jenisdaganganya...........
a. Pasar Umum
b. Pasar Khusus

1.4.3. Pasardibedakan atastigatinjauan......... 1n
a. Fungsi Ekonomis °
b. Tradisi Histori ....!..'..'..'..
c. Format kelembagaan

1.4.4. Permasalahan
a. Permasalahan umum 10
b. Permasalahan khusus.. •

1.5. TUJUAN DAN SASARAN <1
l.5.1.Tujuan 11
1.5.2. Sasaran
1.6. BATASAN MASALAH.^^! 12
1.7. METODA PEMBAHASAN
1.8. SISTEMATIKA PEMBAHASAN "•

a. Bab.l. Pendahuluan " 13
b. Bab.ll Tinjauan Umum Pasar



c. Bab.lll.Kondisi umum Pasar Piered
d. Bab.lV. Analisa Pasar Piered
e. Bab.V. Perencanaan dan Perancangan

1.9. KEASLIAN PENULISAN i/t
DIAGRAM POLA PIKIR ."."Z^ZZZZZZ3ZZ7 15

BAB II

DASAR PENATAAN DAN PERANCANGAN PASAR PLERED

11.1. PENGERTIAN PASAR 16
a. Menurut fungsional

1. Ekonomi
2. Sosial ".'..'.V.'.'.'.'.V.'.'.'.'.V.'.V.'.V.'.

b. Secara Formal
11.1.1. Kelas Pasar ^6

1. Pasar kelas satu !.'.'!.'.".'"."!."!
2. Pasar kelas dua
3. Pasar kelas tiga V7
4. Pasar kelas empat
5. Pasar kelas lima ...'"...........

ll.1.2.Jenis barang dagangan pasar '*-,
1. Pasarumum ...!''""'....."^ . "
2. Pasar khusus

ll.1.3.Kegiatanpasar ...!........... 17
1. Pasar tradisional
2. Pasar modem

H.2.FUNGSI PASAR TRAD!SIONAL....ll.!..L^lll^.!!.l^ 1«
11.2.1. Kegiatan pasar tradisional dari aspek sosial budaya".

1. Luwes
2. Dinamis "'""'
3. Terbuka

11.2.2. kegiatan pasar tradisional ........'. "18
11.2.3. Pelaku kegiatan dalam pasar Piered 19

A. Konsumen
B. Pedagang pasar

a. Jenis pelaku
b. Kemampuan modal

C. Pengelola
11.2.4. Cara Penyalurannya !""!!!'."'.!"!'.]!!! 19
11.2.5. Jangkauan pelayanan
11.2.6. Cara Pelayanan ..................^.... 20
11.2.7. Kegiatan umum dalam pasar .".............. 20

1. Distribusi barang
2. Penyimpanan barang
3. Penyajian barang
4. Pergerakan pengunjung 21
5. Kegiatan jual beli '.'...'.".'

11.2.8. Barang dagangan pasar tradisional. ,-
H.3.0.FUNGSI PELAYANAN BARANG DAGANGANZZZZ'.'.'.Z''. 22
II.3.0.1.Cara penyajian barang dagangan
II.3.0.2.Sifat barang dagangan

VI l



ll.3.0.3.Tingkat kebutuhan barang dagangan
11.3. SISTEM PELAYANAN ZZZZZZZZZZZZZZZZ 23

1. Jangkauan pelayanan
2. Motivasi pembeli, jangkauan
3. Kelengkapan barang yang disajikan

ll.3.1.Ruang kegiatan perpasaran 23
A. Ruang dagang utama

1. Dasaran
2. Los
3. Kios '...ZZZZ.ZZZ.
4. Bango
5. Warung 24

B. Fasilitas pendukung 24
1. Bongkarmuat
2. Parkir '..".'..".'..".'..".'..".'..".'..".'..".'.".'.
3. Ruang pengelola
4. Ruang penunjang [Km/Wc,Musholla]
5. Ruang keamanan [Kriminal, keamanan]

C. Jaringan utilitas 94
1. Listrik Z.Z'ZZ.'.
2. Air[bersih,kotor,hujan] .........'....."..'.
3. Telepon
4. Sampah

D. Fasilitas sosial 24
E. Penyajian barang dagangan 9A

1. Kotakkayu '.ZZZZZ.'.
2. Digantung 25
3. Dasaran
4. Tenggok/karung
5. Los khusus
6. Amben ;

ll.3.2.Ruang sirkulasi 25
ll.3.3.Pola umum pasar oc-
ll.3.4.Tata ruang ZZZZZZZZZZZZ. 26

1. Linear

2. Radial ZZZZZ.ZZZZZ.
3. Spiral ,'7
4. Grid ZZZZZZZZZZZZ'.
5. Network
6. Komposit

ll.3.5.Skala ruang 28
1. Skala umum
2. Skala manusia

li.3.6.Rangkaian skala ruang 2ft
1. Pergerakan sederhana
2. Pengolahan skala kejutan '.'.'."'.".'. 29
3. Penyempitan relief

II.3.7. Persyaratan pasar 29
1. Kejelasan [clarity] .ZZZZZ..".'.
2. Kemencolokan [Boldness]
3. Keakraban [Intimicyj ZZZZZZZ... 30

VII!



4. Fleksibilitas [fleksibility]
5. Kekomplekan [complexity]
6. Effisiensi [efficiency]
7. Kebaruan [iventiuness]

1. Tata ruang luar
2. Tata ruang dalam
3. Fisik bangunan 31

II.4. FUNGSI PASAR 31
ll.4.1.Klasifikasi pasar 31

1. Kumpulan para pedagang
2. Pasar lingkungan 32
3. Pasar induk

ll.4.2.Hirarki pusat-pusat perdagangan 32
1. Pasar kota besar
2. Pasar wilayah 33
3. Pasar lingkungan

ll.4.3.Sistem perpasaran diperkotaan 33
1. Secara langsung
2. Secara tak langsung

ll.4.4.Sistem pelayanan 34
1. Fasilitas perdagangan yang terpusat
2. Fasilitas perdagangan yangtersebar 35

BAB III

KONDISI UMUM PASAR PLERED BANTUL
III.1.LOKASI 36
lll.l.1.Petakab.bantul 36
III. 1.2. Batas wilayah 36
lll.1.3.Letakgeografis 37
lll.1.4.Petakec. Piered .........37
III.1.5.Batas wilayah 37
lll.1.6.Situasi pasarPlered 38
III.2. WAKTU AKTIVITAS PASAR PLERED '. _„39
III.2.1.Pasar Piered ditinjau dari kegiatan 39
lll.2.2.Jenis barang dagangan pasarPlered 39
HI.3. SIFAT BARANG YANG ADA PADA PASAR PLERED 40
lll.3.1.Cara Penyajian barang dagangan 40
HI.4.PASAR KHUSUS PADA PASAR PLERED 40
111.4.1.Pelaku kegiatan dalam pasar tradisional 41

1. Konsumen 41
2. Pedagang pasar

A. Jenis pelaku
1. Pedagang individu
2. Pedagang gabungan

B. Kemampuan Modal 41
1. Pedagang modal Kecil
2. Pedagang modal sedang 42
3. Pedagang modal besar

C. Cara penyaluran
1. Pedagang Eceran

IX



2. Pedagang Grosir
D. Jangkauan Pelayanan

Pedagang lingkungan
E. Cara Pelayanan

Pedagang langsung
111.4.2.Kegiatan umum dalam pasarPlered 43

1. Distribusi barang
2. Penyimpanan barang
3. Penyajian barang 44
4. Pergerakan pengunjung
5. Kegiatan jual beli

III.5.PRASARANA KEGIATAN UTAMA 45
1. Dasaran
2. Los 46
3. Kios
4. Bango
5. Warung 47
6. Bongkar muat barang
7. Parkir
8. Ruang pengelola
9. Ruang penunjang [Km/Wc, Musholla]
10. Ruang keamanan [kriminal, Kebakaran]

lll.5.1.Jaringan utilitas 49
1. Air [bersih.kotor.hujan]
2. Sampah

III.5.2.Penyajian barang dagangan 50
1. Kotak kayu/Meja kayu
2. Digantung
3. Dasaran
4. Tenggok/Karung
5. Los khusus
6. Amben

III.5.3.Ruang sirkulasi 52
lll.5.4.Visual masalah 53

1. Sampah
2. Parkir
3. Sirkulasi dalam pasar
4. Sirkulasi luar pasar

III.6.KONDISI PASAR PLERED 55
1. Keadaan pasarPlered sekaran
2. Bagian pasar yang di evaluasi
3. Bagian pasar hasil evaluasi

III.6.1.Evaluasi pasar 55
lil.6.2.Kesimpulan evaluasi 55

BAB.IV

ANALISIS PASAR PLERED

IV.1.KEDUDUKAN PASAR PLERED 57
IV.1.1.Status dan kelas pasarPlered
IV.1.2.Strukturorganisasi pengelola 58

1. Kepala pasar



2. Staff. Kebersihan

3. Staff. Keamanan

4. Staff. Keuangan
IV.1.3.Kriteria pasarPlered yang dipertahankan 58
IV.1.4.Perbedaan hari pasaran dan pasar biasa 59
IV.1.5.Kriteria pemilihan site pasarPlered 60
IV.2.ANALISA TAPAK 61
IV.2.1.Letakkec.Plered pada kab.BantuI 61
IV.2.2.Analisa kedudukan siteterhadap lingkungan kecamatanPlered 62
IV.2.3.Analisa kedudukan site terhadapa lingkungan sekitar 62
IV.2.4.Denah pasar Piered 63
IV.3. ANALISA KAPASITAS PEDAGANG 64
IV.3.1.Data lapangan

1. Data lapangan luas pasar dan jumlah pedagang 64
2. Pedagang los
3. Pedagang kios 65
4. Pedagang kaki lima/dasaran tanpa atap
5. Pedagang hewan 66

IV.3.2.Analisa Aksesibilitas 67

IV.4.ANALISA KEB.FASILITAS PERDAGANGAN 68
IV.4.1.Analisa klasifikasi perdagangan

1. Macam dagangan
2. Cara penyajian barang 69

IV.4.2.Pengelompokan ruang dagang
1. Pengelompokan ruang dagangan berdasarkan sifat barang 70
2. Pengelompokan ruang berdasarkan jenis barang 70
3. Bersih 71

4. Kotor 72

5. Berbau

6. Tak berbau

7. Basah :

8. Kering
9. Tahan lama 73

10. Cepat busuk
IV.4.3.Analisa materi yang diperdagangkan 73

1. Bahan pakaian /sandang
2. Barang kerajinan
3. Makanan 74

4. Sayuran
5. Buah-buahan

6. Alat pertanian
7. Hasil petemakan 75

IV.4.4.Analisa sistem pelayanan dalam pusat perdagangan 75
IV.4.5.Analisa sirkulasi dan kebiasaan pelaku dalam pasar 76

1. Pedagang
2. Konsumen 77

3. Pengelola
IV.5.ANALISA KEBUTUHAN RUANG DAN BESARAN RUANG 78
IV.5.1 Tata ruang
IV.6.ANALISA TATA RUANG DAGANG 79
IV.6.1.Pola hubungan ruang

XI



1. Hubungan ruang pengelola dengan pasar
2. Hubungan pasar dengan lingkungan

IV.6.2.Analisa pola ruang 80
IV.7.ANALISA SIRKULASI

IV.7.1.Arah dan macam sirkulasi

1. Sirkulasi kendaraan

2. Sirkulasi pejalan kaki 81
3. Vegetasi 82

IV.7.2.Analisa kualitas dan kuantitas jalan sirkulasi
IV.7.3.Analisa penataan ruang dalam 83
IV.7.4Analisa kualitas ruang luar
IV.8.ANALISA PENAMPILAN BANGUNAN 86

1. Fasade 87
2. Atap
3. Konstruksi 88
4. Komposisi

IV.9.Analisa sistem bangunan 88
IV.9.1.Analisa struktur dan bahan bangunan 88
IV.10.Analisa sistem utilitas pasar 89

1. Riol/air hujan
2. Sampah
3. Airbersih 90
4. Airkotor 90
5. Listrik 91
6. Pemadam kebakaran 91

BABV

KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
V.1.KONSEP DASAR PASAR YANG DIRENCANAKAN 92
V.1.1 .Konsep dasar pasar Piered untuk meningkatkan

kualitas dan kuantitas pelayanan
V.1.2.Konsep perencanaan dan perancangan site
V.2.KONSEP PROGRAM RUANG 93
V.2.1.Macam ruang dan besaran ruang

1. Ruang kios
2. Ruang los
3. Bango
4. Ruang pengelola 94
5. Ruang kepala pasar
6. Ruang lavatory
7. Area parkir 95
8. Musholla 96
9. Tempat sampah 97

V.3.KONSEP PENATAAN RUANG DAGANG 97
V.3.1.Konsep organisasi ruang dan pengelompokan ruang 97
V.3.2.Pola gubahan masa 98
V.4.POLA LAY OUT SIRKULASI
V.4.1.Konsep pola sirkulasi ruang dalam

1. Sirkulasi kendaraan 100



2. Sirkulasi pejalan kaki •••
3. Vegetasi 101

V.4.2.Konsep penataan ruang dalam
1. Jual beli sebagai kegiatan berhent ••
2. Kegiatan pencapaian sebagai kegiatan bergerak 102

V.4.3.KualKas ruang dalam
V.4.4.Konsep penataan ruang luar •
V.5.KONSEP PENAMPILAN BANGUNAN 104
V.5.1.Bentuk konsep bangunan
V.5.2.Konsep visual bangunan -
V.5.3.Konsep karakter penampilan bangunan 105

1. Kejelasan [Clarity] ••
2. Keakraban [intimicy] 106
3. Fleksibilitas [fleksibility]
4. Kekomplekan [complexity]
5. Effisiensi [efficiency]

V.6.KONSEP SISTEM BANGUNAN
V.6.1.Struktur dan bahan bangunan ••
V.6.2.Konsep sistem utilitas 107

1. Limbah kering [sampah]
2. Limbah basah [padat dan cair
3. Air hujan
4. Sistem ai bersih •••••

5. Penghawaan '08
6. Penerangan •••••
7. Jaringan listrik 109
8. Pemadam kebakaran

xm



DAFTAR ISI GAMBAR

01. Gb Lokasi Kec.Plered dim Peta Kab.BantuI 36

02. Gb.Bagan batas wilayah kab. BantuI 36

03. Gb.Letak Geografis 37

04. Gb.Peta Kec.Plered 37

05. Gb.Bagan batas wilayah Kecamatan 37

06. Gb.Situasi PasarPlered 38

07. Gb.Pedagang dasaran/kakilima 45

08. Gb.Pedagang los pasar Piered 45

09. Gb.Podagang\ kios pasar Piered 46

10. Gb.Pedagang bangopasar Piered 46

11. Gb.Pedagang Waning pasar Piered 47

12. Gb.Area bongkar muat 47

13. Gb.Area parkir pasar Piered • 47

14. Gb.Ruang pengelola pasar Piered 48

15. Gb.Ruang penunjang pasar Piered 48

16. Gb.Ruang keamanan pasar Piered 49

17. Gb.Fasilitas Air [bersih.kotor.hujan] 49

18. Gb.Tempat sampah pasar Piered 50

19. Gb.Penyajian barang dagangan dengan meja. 50

20. Gb.Penyajian barang dagangan di gantung 50

21. Gb.Penyajian barang dagangan didasarkan 51

22. Gb.Penyajian barang dagangan dengankarung/tenggok 51

23. Gb.Penyajian barang dengan los khusus 51

24. Gb.Penyajian barang dengan amben 52

25. Gb.Permasalahan sampah pasar 53

26. Gb.Permasalahan perparkiran pasar 54

XIV



27. Gb.Permasalahan sirkulasi dalam pasar 54

28. Gb.Permasalahan sirkulasi luar pasar 54

29. Gb.Campur baurnya pedagang pasaryang mengurangi kenyamanan 54

30. Gb.Keadaan pasarPlered 55

31. Gb.Site yang dievaluasi 55

32. Gb.Hasil evaluasi 55

33. Gb.Keadaan PasarPlered 80

34. Gb.Peta kec.Plered dalam kab.BantuI 81

35. Gb. Kedudukan site terhadap lingkungan kecamatan 52

36. Gb.Kedudukan site terhadap lingkungan 62

37. Gb.Keadaan pasar Piered 63

38. Gb.Aksesibilitas 68

39. Gb.Pengelompokan ruang dagang sesuai dengan sifatbarang 70

40. Gb.Pengelompokan ruang dagang sesuai dengan sifat barang terencana 70

41. Gb.Pengelompokan ruang dagang sesuai dengan jenis barang 70

42. Gb.Pengelompokan ruang dagang sesuai dengan jenis barang terencana 71

43. Gb.Bagan Aktifitas pedagang pasar Piered 76

44. Gb.Bagan Aktifitas konsumen pasar Piered 77

45. Gb.Bagan pengelola pasar 77

46. Gb.Bagan Aktifitas pengguna pasar 78

47. Gb.Bagan Aktifitas pengelola pasar 79

48. Gb.Bagan hub.pasar dengan lingkungan 79

49. Gb.Area kendaraan 80

50. Gb.Area sirkulasi pejalan kaki 81

51. Gb.Area sirkulasi kendaraan 81

52. Gb.Vegetasi sebagai fungsi peneduh. 82

53. Gb.Vegetasi pada pasar Piered 82

54. Gb.Ukuran ruang yang sempit pada pasar Piered 84

XV



55. Gb.Tinggi ruang sirkulasi 84

56. Gb.Ventilasi udara pada pasar Piered 85

57. Gb.Pencahayaan pasarPlered 8§

58. Gb.Gmbar omamen-ornamen pasar Piered 85

59. Gb.Area bongkar muat pasar Piered 88

60. Gb.Area parkir pasar Piered 86

61. Gb.Fasade pasar Piered 87

62. Gb.Bentuk atap pasar Piered 87

63. Gb.Konstruksi pasarPiered 88

64. Gb.Komposisi bentuk pasar Piered 88

65. Gb.Bagian riol airhujan 89

66. Gb.Lokasi tempat sampah pasar Piered 90

67. Gb.Bagan aliran air bersih 90

68. Gb.Bagan aliran airkotor 90

69. Gb.Bentuk dan ukuran ruang kios 93

70. Gb.Bentuk dan ukuran ruang los 93

71. Gb.Bentuk dan ukuran ruang bango 93

72. Gb.Skala ruang kepala pasar 94

73. Gb.Staff pasar 94

74. Gb.Area pasarPiered 96

75. Gb.Musholla 96

76. Gb.Tempat sampah pada pasar Piered 97

77. Gb.Bagan hub. Ruang 98

78. Gb.Pengelompokan ruang pasarPiered g8

79. Gb.Bagan Akses pengunjung go

80. Gb.Sirkulasi kendaraan pasar Piered yang terencana 100

81. Gb.Sirkulasi pejalan kaki pasar Piered 10o

82. Gb.Jenis vegetasi pasar Piered 101

XVI



83. Gb.Kegiatan yang rekreatif 101

84. Gb.Bagan kegiatan yang bergerak ^02

85. Gb.Bagan sirkulasi pasar Piered terencana 103

86. Gb.Bentuk penampilan pasarPiered 104

87. Gb.Struktur bangunan pasarPiered 107

88. Gb.Bagan konsep pembuangan sampah kering 107

89. Gb.Bagan konsep pembuangan sampah basah [cair dan padat] 107

90. Gb.Bagan konsep pembuangan air hujan secara fungsional 107

91. Gb.Bagan konsep penampungan air 108

92. Gb.Konsep penghawaan bangunan 108

93. Gb.Penyinaran bangunan 109

xvn



Tugas Akhir
Penataan Pasar Piered BantuI

BAB.I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

1.1.1 Sejarah berdirinya Pasar Piered '

Raja yang baru yaitu Susuhunan Amangkurat I memulai pemerintahannya pada

tahun 1646 Tu dengan rangkaian penibunuhan-pembunuhan terhadap orang-orang tidak

sehaluan dan membahayakan kedudukan.termasuk dalam daftar orang-orang yang

disingkirkan antara lain : Tumenggung Wiroguno dan keluarganya, Pangeran Alit,

yaitu Adik Sunan sendiri, serta Ulama - Ulama beserta keluarga mereka.

Sementara itu menurut Babad Tanah Jawi Raja berkata:

"....sarupane kawulaningsun kabeh,padha nyithaka bataJngsun bakal mingser teka

ing kutha kerta,patilasane kangjeng Rama Ingsun tan arsa nganggoni, ingsun bakal

yasa kutha ing Piered" [Olthof1941,141J

artinya :

"Semua rakyatku ,kalian buatlah bata, saya akan pindah dari karta, karena saya

tidak mau tinggal dibekas fkediamanj Ayahanda. saya akan membangun kota di

Piered"

Babad ing sengkala mencatat perpindahan Sunan keraton yang baru terjadi pada

tahun 1569 jawa = 1647 TU [Ricklefs, 1978:51] keraton yang baru ini dinamakan

Purarya [Ras, 1992 = 337], seteiah Susuhunan memerintahkan membangun pagar

keliling.pagar dibuat dari bata dan berpuncak putih itu diselesaikan pembuatanya dalam

waktu dua bulan [Ricklefs 1978 = 53].

Dua tahun kemudian didirikanlah Masjid Piered [Ricklefs 1978 - 53j dan setahun

sesudahnya Susuhunan menyuruh orang-orang Mataram untuk memperluas Krapyak

Wetan [Ricklefs 1978:57]Pasar Piered tidak dijumpai data dari Arkeologi yang
1
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menunjukkan atau mengarah kepada adanya pasar.akan tetapi bahwa adanya pasar

Piered dapat dibayangkan dari pernyataan dalam babad Momana bahwa pada tahuin

1582 AJ-166 TU diberlakukan YATRA PICIS.

Babad Momana 2571 .dan pernyataan dalam babad ing sengkala bahwa pada tahun

1584 AJ = 1661-1662 TU uangtembaga meluas penggunaanya [Ricklefs 1978:75]

1.1.2 Kebutuhau adanya pasar

Pasar adalah suatu tempat untuk bertukar barang dantransaksi jual beli barang serta

bertemunya antara penjual dan pembeli untuk memenuhi semua kebutuhan sehari-hari.

Pasar-pasar tradisional yang ada di Indonesia dan negara - negara lain

kebanyakan kotor dan saling berjubel bukan dikarenakan terlatu banyaknya pembeli

yang mau berbelanja tetapi tidak adanya penataan pola ruang dan sirkulasi yang tepat.

keadaan yang ada dalam pasar terscbut .karena disebabkan fasilitas sirkulasi yang ada

sebagian digunakan untuk berjualan / menggelar dagangan yang rnenjorok kejalan dan

akibatnya semakin sempit fasilitas jalan tersebut.

Permasalahanyang ada pada pasar tradisional Pieredsama denganpasar-pasar

tradisional yang ada di Indonesia umumnya yaitu keadaan dalam pasar terkesan adanya

penumpukan pembeli pada satu titik dan tidak adanya pola ruang dan sirkulasi yang

jelas, terjadinya penyalahgunaan lahan sirkulasi untuk menggelar dagangan sehingga

alur sirkulasi menjadi sempit, tidak adanya pengelompokan jenis dagangan, tidak

digunakan secara maksimal lahan yang ada didalam pasar, adanya penggunaan pasar

tidak dengan semestinya, tidak adanya tempat pembuangan sampah yang memadai.

Dengan adanya kondisi semacam itu memungkinkan bahwa telah waktunya untuk

adanya tindakan penataan kembali/merencanakan danmerancang suatu pasar yang

l{Sumber data :Kotagede, Piered, dan Kertasura sebagai pusat pemerintahan Kerajaan Malarum Islam
I1S78 TU-1746 TUJsnafu kajhnArkeologi D1SERTASI INAJATlAPRIJANTI
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ideal sesuai dengan standar pasar yang ada.

Pada saat pertumbuhan ekonomi mulai berkembang lebih maju maka ada tuntutan

kebutuhan yang harus dipenuhi oleh setiap manusia peningkatan taraf hidup,

pendidikan tempat tinggal, status sosial dan untuk mewujudkan itu masyarakat

mengharapkan kemudahan, keamanan dan kenyamanan.

Sasaran pemerintah daerah dalam mengembangkan sarana dan prasarana

diutamakan berbagai fasilitas yang banyak diperlukan oleh masyarakat yang ditujukan

untuk dapat memberikan pelayanan yang memuaskan bagi

masyarakat. Sasarannya yaitu pada bangunan yang sudah ada yang tidak mampu dalam

menampung aktivitas setiap harinya atau pun bangunan tersebut sudah tidak layak guna.

Sarana dan prasarana yang difokuskan adalah bangunan pasar, perkantoran dan fasilitas

umum lainya.

Karena pasar merupakan tempat kegiatan perdagangan, harus mendapatkan

perhatian khusus dalam memberikan pelayanan dan kemampuan dalam memenuhi

segala kebutuhan pokok masyarakat. karena perbandingan harga di pasar tradional

lebih terjangkau.

Pada pasar Piered terdapat berbagai macam pedagang ada yang tetap [permanen

mempunyai kios] pedagang tidak tetap [pedagang yang tempat jualnya berupa los-los

saja] dan pedagang dadakan yang menempati lahan disekitar pasar.

Berbagai macam kriteria area pedagang pasar yang ada pada pasar Piered, antara

lain2:

1. Kios

Berupa kios/toko yang mempunyai besar dan ukuran ruang yang telah di seragamkan

dan biasanya terdapat pada bagian luar pasar.

2. Los
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Merupakan bagian dari pedagang pasar yang menempati area dan ukuran lahan

yang telah ditentukan dan untuk membatasi antar pedagang hanya menggunakan sekat-

sekat untuk menyimpan dan menaruh barang dagangan, biasanya para pedagang

tersebut berada dalam pasar.

3. Kaki lima

Pedagang tidak mempunyai lahan yang menetap biasanya menempati pada

area pasar yang dianggap ramai pengunjungnya dan tidak memperhatikan kenyamanan

pembeli dalam berbelanja karena menggelar dagangannya di sembarang tempat.

1.2. Macam dagangan yang ada dipasar Piered yang telah dikelompokkan sesuai

dengan jenisnya :

1.2.1 Macam Dagangan

• Bahan pangan sembako

• Hasil pertanian/perkebunan

Sayuran

• Buah-buahan

• Hasil peternakan/perikanan

Bumbu dapur

Bahan pangan mentah

• Pangan matang

1.2.2 Sifat barang dagangan di pasar Piered

Bersih

Kotor

• Berbau

• Tak berbau

2.)Ditt» survey}

3.{D»ta survey j
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x Sedangkan pedagang kakilima/tanpa atap 190 sedangkan

4' 15orang pedagang hewan dan ada juga pedagang edar ayam.

Para pedagang 90 %kebanyakan asalnya dari daerah setempat /daerah sekitar dan

selebihnya berasal dan luar daerah.

1.3.2 Waktu aktivitas yang ada pada pasar Piered

Pasar Piered menggunakan hari pasaran dalam meiakukan aktifitasnya dalam

Hma hari ada dua han pasaran yang digunakan untuk meiakukan kegiatan perpasaran

yaitu hari Kliwon dan Pon

* Pasar mulai kegiatan jam 04.00 WIB s/d jam 14.00 WIB.

*Waktu puncak kegiatan pasar antara jam 06.00 WIB a/d 10.00WIB

Pasar Piered merupakan Pasar Pemda dan pasar tersebut hanya pada hari

tertentu saja yaitu pada hari Pasaran Kliwon dan Pon dan pada selain hari itu para

pedagang berjualan di Pasar Jejeran BantuI yang letaknya masih dalam satu

kecamatan.

Dan menyebabkan tiga hari selain hari pasaran pasar tersebut sepi tidak

adanya kegiatan dan itu mengakibatkan terjadinya kerugian dalam pengelolaan

pasar karena uang yang masuk untuk pengelolaan hanya tergantung hanya pada hari

tersebut.

Pasar tersebut merupakan pasar yang lebih besar daripada pasar Jejeran yang

tidak jauh dari pasar Pleret yang kira-kirajaraknya sekitar 1km.

Kendala yang dihadapi bila terjadi hujan maka air hujan itu akan tergenang dan

menjadikan pasar tersebut becek.
•7

Pendapat para pedagang Pasar Piered

Ibu Farida ,Pedagang makanan beliau berpendapat,bahwa :

1. Pasar Piered telah baik bagi pedagang
6
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2. Pedagang mengikuti apa saja yang akan dilakukan oleh pemerintah terhadap

pasar tersebut asalkan dapat menjadi maju dalam berusah dan tambah dalam

penghasilan bagi para pedagang.

Bpk .Amas pedagang keliling

1. Penataan pasar kalau dapat meningkatkan pendapatan bagi pedagang

tidak masalah.

2. Dibuat pengelompokkan jenis barang dagangan.

3. Pasar Piered sudah lumayan.

4. Dikelompokkan juga dart daya tahan barang dagangan.

Ibu Kasiyem Pedagang Sayuran8

1. Setuju seandainya dilakukan penataan kembali Pasar Piered asalkan dapat

meningkatkan pendapatan para pedagang. apabila setelah penataan

pendapatan semakin menurun maka beliau akan berdagang seperti yang

semula.

2. Seandainya pasar Piered buka pasaran tiap hari, maka hari selain pasaran

akan tetap sepi, dikarenakan kebiasaan dari pedagang dan pembeli yang

telah turun temurun.

Dari data yang diperoleh dari para pedagang dapat memberikan suatu

motivasi dalam merancang pasar Piered nantinya dapat mampu mewadahi

semua pedagang pasar yang telah dikelompokkan sesuai dengan jenis

dagangan dan yang paling penting adalah dapat meningkatkan pendapatan

para pedagang dan banyak lagi yang diharapkan oleh pedagang dan pembeli

6. (Date petugas pasar Piered }

7. jData pedagang Piered}

8.{Datapedagang pasar Piered }

7
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yaitu pasar yang dapat digunakan untuk bertransaksi yang aman, nyaman, bersih.

dan menciptakan ruangan-ruangan dalam pasarmenjadi tertata rapi dan dikelompokkan

sesuai denganjenis barang yang diperjual belikan. Sehingga akan mempermudah

pembeli untuk menuju jenis dagangan yang dituju /diinginkan. diharapkan jugadalam

merancang nantinya harus memikirkan alur sirkulasi yang dapat memperlancar dalam

proses jual beli.diharapkan dan memberikan jalan keluardalam mengantisipasi

kemacetan yang ada pada pasar Piered . Disekitar pasar Piered BantuI banyak berdiri

pertokoan-pertokoan, rumah sakit, rumah makan, sekolahan, bank dan perkantoran.

dengan adanya pasar tersebut mengakibatkan fasilitas-fasilitas lain saling

bermunculan dan nantinya daerah tersebut akan lebih ramai lagi dan berkembang

menjadi daerah perkotaan.

Kajian pustaka tapak,ruang dan struktur

"sirkulasi sistem pejalan kaki dan kendaraan."

Sistem sirkulasi pejalan kaki yang baik dicirikan oleh kelonggaran dan

fleksibelitas dari gerakan

Sistem sirkulasi kendaraan yang baik dicirikan oleh variasi-variasi luas pada

kecepatan dan ukuran kendaraan untuk memberikan ruang yang dapat dijalani dan

ruang penyampai yang memadai waktu kedatangan.

1.4 Pengertian Pasar

WJS.Poerwodarminto, CetakanX, 1987, kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka,

Jkt

"Pasar adalah tempat orangjual beli,pekan tempat pertunjukkan, kedai, warung, kios

dan sebagainya, lingkungan tempat suatu barang dagangan dapat laku atau tidak laku

sama sekali ,kurang baik barangnya. "

William HIsman. 1996

8
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"Pasar adalah tempat berjual belt barang daganganjempat bertemunya penjual dan

pembeli dan berlangsungnyajual bell "

Fulkand Wagnal Comp "Standard Dictionary"voUINew York.

"Pasar adalah suatu tempat dimana barang dagangan diperagakan dalam suatu

bangunan yang luas dalam suatu kota dan biasanya dengan los-los. "

1.4.1 Pasar ditinjau dari kegiatannya dibedakan

• Pasar Tradisional dalam pengertian antara lain dapat dirumuskan sebagai

pasar yang kegiatan para penjual dan pembelinya dilakukan secara langsung dalam

bentuk eceran atau transaksi bebas secara tawar-menawar dim waktu tertentu

umumnya pagi sampai siang atau tetap dengan tingkat pelayanan.

Terbatas.ruanganya tidak selalu menggunakan batas ruang yang jelas hanya dibatasi

oleh luas /banyak barang yang didasarkan [dijajakanjdiruang terbuka dapat dilakukan

kegiatan jual beli tanpa tempat yang permanen.

• Pasar Modern adalah Pasar yang kegiatan para penjual dan pembelinya

dilakukan secara langsung dalam bentuk eceran dan atau grosir dalam waktu tetap

dengan tingkat pelayanan lebih luas. umumnya merujuk pada negara-negara maju/barat

1.4.2 Pasar ditinjau dari jenis dagangannya dibedakan :

• Pasar umum adalah pasar dengan jenis dagangannya yang diperjualbelikan

lebih dari satu jenis dagangan secara berimbang minimal tersedia terpenuhinya

kebutuhan sehari-hari.

Pasar khusus adalah pasar dengan dagangan yang diperjualbelikan sebagian besar

terdiri satu jenis dagangan beserta kelengkapannya.

9. Pcrda No.UI/thl992,Tcntang Pasar BAB 111 Fuiigsi Pasar, Pasal 7

,0. Perda No.HI/ttU992,Tentang Pasar BAB 111 Fungsi Pasar, Pasal 6

9
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1.4.3 Pasar dibedakan atas tiga tinjauan" :

• Fungsi Ekonomis

Dimana melihat pasar dalam fungsi ekonomisnya, yakni sebagai tempat

transaksi /jual beli antara pedagang dan konsumen dengan berbagai

kemungkinan ragam barang.

• Tradisi Historis

Melihat pada pasar dalam peran historis Sosiologisnya, dimana karena adanya

unsur kebiasaan ftradisi] maka pasar tidak lagi sekedar sebagai tempat transaksi,

melainkan juga merupakan tempat untuk memenuhi tuntutan psikologis

pengunjungnya [kontak sosial, nostalgia] dalam hal ini peran barang

sebagai obyek transaksi dapat menjadi tingkat sekunder.

• Format kelembagaan

Pasar sebagai satu lembaga formal yang dikelola oleh pemerintah daerah .

dalam hal ini secara resmi dipungut restribusinya olehjawatan/dinas dibawah

pemerintah daerah atau perubahan daerah dinas diberi otorita untuk mengelola

pelayanan umum dibidang perpasaran didaerah yang bersangkutan

1.4.4. Permasalahan

Permasalahan dibedakan menjadi dua , yaitu :

a. Permasalahan Umum

« Tidak digunakannya lahan yang ada dengan tepat.

• Tidak tertampungnya sebagian pedagang, sehingga mereka berjualan diluar area

pasar.

• Belum adanya sarana prasarana yang baik untuk menunjang adanya sebuah

pasar.

11. Perda Kotamadya Dati II Yogyakarta ttrittang pasar

10
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b. Permasalahan khusus

• Pcla sirkulasi didalam maupun diluar pasar yang belum terencana dengan baik

. A^ , mengakibatkan terjadinya kesemrawutan dan belum terencananya area parkir
s*^ -' '" /»a? /

- v* yang permanen yang dijadikan terpadu.

•( Sanitasi dan Drainasi yang belum terencana dengan baik.
V

• Bagaimana mengupayakan dan memberikan daya tarik/penampilan agar pasar

tradisional Piered dapat beroperasi/berkegiatan dalam setiap hari tanpa mengikuti

hari pasaran walaupun hari puncak keramaian pasar hanya dua hari.

1. 5 Tujuan dan Sasaran

1. 5.1 Tujuan

• Dapat memberikan fasilitas yang diharapkan pedagang dan pembeli yaitu

pasar yang nyaman, aman, bersih dan tidak semrawut.

• Membuat sebuah konsep pasar yang dapat membuat solusi sebagai pasar yang

ideal.

1. Menata dan merencanakan fasilitas yang dibutuhkan didalam maupun diluar

lapangan untuk menunjang penggunaan pasar [parkir, sirkulasi dalam dan

luar pasar, tempat sampah, tempat bongkar muat barang, utilitas].

2. Karena pasar Piered berada dalam wilayah situs kraton Piered maka dalam

menciptakan atau merencanakan pasar yang tertata rapi yang tidak merubah

nuansa / ciri sebagai pasar tradisional.

3. Menciptakan fasilitas pasar Piered yang dapat menjadikan motivasi bagi para

dari pedagang untuk meiakukan kegiatan perdagangan setiap hari tanpa

mengikuti hari pasaran walaupun hari puncak perdagangan pada hari pasaran.

1.5.2 Sasaran

11
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• Diharapkan pasar Piered nantinya setelah proses perencanaan dan perancangan

masih mempenahankan ciri tradisionalnya walaupun hanya bagian tentu saja yang

dipertahankan. Yang masih dipertahankan adalah antara lain bentuk elemen

bangunan[atap] dan ruangan dagang yang digunakan.

• Menciptakan pasar yang nyaman, aman, bersih dan tidak semrawut untuk

memudahkan dalam mencukupi kebutuhannya.

• Menata ulang pasar yang telah ada tanpa menghilangkan atau mengabaikan nuansa /

ciri pasar tradisional.

1. 6 Batasan masalah

Bahasan yang disampaikan agar tidak keluar dari jalur maka dengan demikian

menggunakan batasan, meliputi:

• Membahas penataan ruang berdagang dan pengelompokkan pedagang sesuai

denganjenis dagangan.

• Membuat pola sirkulasi didalam dan diluar pasar dan perencanaan fasilitas

pendukung yang dibutuhkan pada sebuah pasar.

1.7 Metoda pembahasan

Metoda yang digunakan adalah menggunakan metoda analisa dan sintesa dengan

langkah-langkah:

Metoda pendekatan masalah :

• Menganalisa potensi dan kendala yang ada pada Pasar Piered.

• Menganalisa berdasarkan beberapa kriteria tempat perbelanjaan, kebutuhan

masyarakat, aktivitas pedagang, tata ruang sebuah pasar dan pola sirkulasi pada

seDuah pasar.
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Rumusan hasil analisa deskriptif, yaitu dengan menggunakan langkah-lagkah

pengumpulan data-data primer dan skunder, dan kemudian dianalisa dan diperoleh

konsep perencanaan dan perancangan yang ada kaitannya dengan segala hal yang telah

dianalisa.

1.8 Sistematika pembahasan

Bab 1: Pendahuiuan

Menjelaskan tentang latar belakang permasalahan, tujuan dan sasaran, batasan

masalah, metoda pembahasan dan sistematika pembahasan.

Bab II :Tinjauan Umum Pasar

Tinjauan Pasar secara umum.

Bab III : Tinjauan Khusus Pasar Piered BantuI.

Penyajian Pasar Piered BantuI dengan penyajian data primer dan skunder.

Bab IV : Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan

Menganalisa data-data yang telah didapat dihubungkan dengan literatur, teori

dan pendekatan - pendekatan , sehingga arah dari pemecahan masalah yang timbul

serta alternatif pengembangan pasar Piered dapat diketahui.dan kemudian disimpulkan

permasalahannya dan menghasilkan rekomendasi mengenai penyelesaiannya. yang

merupakan konsep dasar perencanaan dan perancangan sebagai landasan konseptual.
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Keaslian penulisan dibuat untuk menghindari adanya kemingkinan kesamaan

permasalahan yang diambil, dengan demikian disertakan juga tugas akhir yang

mengambil obyek yang serupa :

Re-Desain Pasar Wage purwokerlo,oleh Eko Arfianto 95340070 TA I)11

Penekanan :

"Penyediaan dan penataan ruang dagang bagi pedagang formal dan informal."

Pengembangan Pasar Wage, Kartika Adi JTA, 2000

Penekanan :

"Lebih ditekankan pada masalah internal pasar Wage, seperti penataan ruang dan

masalah dalam pasar."

Penataan Pasar Prambanan Joko Triyono 94340112 TA VII

Penekanan :

"Tata ruang dagang yang mencerminkan obyek wisata perbelanjaan"

"Kota Gede, Piered, dan Kartasuro sebagai pusat pemerintahan kerajaan

Mataram Islam"[ 1578 711-1746 TUJsuatu kegiatan Arkeologi

disertasi UGM Inajati Adrijanti

Hasnan Syaiful Azis T.A UII94340024 Penataan Pasar Banjarmasin.

Roni Apriliansyah TA. UII Pola Tata Ruang dan Sirkulasi pasar Cikurubuk

Tasikmalaya

M. Darwis. Pasar Kota Gede.TA. FTA UGM. 1984

Neufert Ernst, Data Arsitek, Airlangga,Jakarta,!993.

Time Server Standartfor Building Types ,Mc Grow-Hill,USA.

Soewito,Optimasi Penggunaan Ruang Pada Wilayah Kota Besar ,1985.

Sutopo Dwi Cahyo,Pasar KrangganYogyakarta, Tugas Akhir,FTA UGM, 1989.
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Diagram Pola Pikir

PENATAAN PASAR PLERED BANTUL

LATAR BELAKANG

1. Sej arah berdirinya pasar Piered
2. Macam dagangan yang ada pada pasar Piered.
3. Pasar Plcrcd BantuI

4. Pengertian pasar.

PERMASALAHAN

1. Tidak digunakannya lahan yang ada dengan tcpat [tempat buang sampah didalam pasar, peresapan air hujan
berupa lubang /jugangan] seharusnya tidak perlu menggunakan lahan yang besar.

2. Pola sirkulasi didalam maupun diluar pasar yang belum terencana dengan baik mengakibatkan terjadinya
kesemrawutan dan belum terencananya area parkir yang permanen yang dijadikan terpada

3. Terjadinya genangan air sctelah turun hujan sehingga mengakibatkan becek dan jorok
4. Belum adanya sarana prasarana yang baik untuk menunjang adanya sebuah pasar.
5. Tidak tertampungnya sebagian pedagang, sehingga mereka berjualan diluar area pasar.
6. Terjadinya campur baurnya berbagai macam dagangan tanpa adanya peugelompokkan macam dagangan.
7. Belum adanya konsep yang jelas pada pasar Piered .
8. Tidak digunakannya lahan yang ada dengan tepat [tempat buang sampah didalam pasar, peresapan air hujan

berupa lubang /jugangan] seharusnya tidak perlu menggunakan lahan yang besar.

ANALISA

Loknsi

ldcntifikasi kegiatan perdagangan
Jcnis-jcms match perdagangan.
Tata mang.
Prasarana yang mendukung.
Pcnampilan fasad bangunan

DATA - DATA TERKAIT

1. Literatur dan studi banding.
2. Tinjauan umum lentang pasar piered
3. Tinjauan scjarah berdirinya pasarPlered.
4. Kegiatan pedagang yang divvadahi.

PENDEKATAN KONSEP DASAR PERENCANAAN

DAN PERANNCANGAN
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amm>mtm-<mim

BAB II

DASAR PENATAAN DAN PERANCANGAN PASAR PLERED

II.l. Pengertian pasar

Adalah tempat salingbertemunya antara pedagang dan pembeli dalam satu tempat

untuk meiakukan transaksi ataujual beli barang danjasa. Menurut Richard a Bilas

|t£konomMakro,1988|

Pasar adalah tempat orang berjual beli |Kamus Besar Bahasa Indonesia,

Depdikbud, Jakarta, 1988J

Sedangkan menurut Dinas Pekerjaan Umum {DPUj'arti pasar dibedakan menjadi dua

yaitu

• Menurut fungsional

-. Dalam arti Ekonomi, Pasar merupakan tempat transaksi antarapenjual dan

pembeli.

-. Dalam arti Sosial, pasar merupakan tempat kontak masyarakat lingkungan.

* Secara formal

Dalam artian kelembagaan Pasar dapatdipandang sebagai suatu lembaga formal

yang dikelola pemerintah secara resmi dipungut restribusi oleh Dinas pasar.

II. 1.1. Kelas Pasar2

1. Pasar kelas satu adalahPasar dengan komponen bangunan - bangunan yang

lengkap, sistem arus barang dan orang baik didalam maupun diluar bangunan dan

me/ayaniperdagangan tingkat regional.

2. Pasar kelas dua adalah Pasar dengan komponen bangunan-bangunan, sistem arus

barang dan orang baik didalam maupun diluar bangunan dan melayani

1. Pcrda No.2 tahun 1992, OPU

2. Pcrda No.llI/th 1992, Ttntang Pasar BAB HI Fungsi Pasar, Pasal8
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perdagangan tingkat kota.

3. Pasar kelas tiga adalahPasar dengan komponen bangunan-bangunan, sistem arus

barang dan orang baik didalam maupun diluar bangunan dan melayani

perdagangan tingkat wilayah bagian kota.

4. Pasar kelas enlpat adalah Pasardengan komponen bangunan-bangunan, sistem

arus barang dan orang baik didalam maupun diluar bangunan dan melayani

perdagangan tingkat lingkungan.

5. Pasar kelas lima adalah Pasar tanpaatau dengan komponen bangunan-

bangunansistem arus barang dan orang melayani tingkat perdagangan blok.

IT.1.2. Jenis Barang Dagangan Pasar 3

1. Pasar Umum adalah Pasardenganjenis dagangan yang diperjual belikan lebih

dari satujenis dagangan secara berimbang minimal tersedia pemenuhan

kebutuhan sehari-hari.

2. Pasar khusus adalah 1'asardengan dagangan yang diperjual belikan sebagian

besar terdiri dari satujenis dagangan beserla kelengkapannya.

1T.1.3. Kegiatan Pasar.4

1. Pasar tradisional adalah Pasaryang kegiatan para penjualdanpembelinya

dilakukan secara langsung dalam bentuk eceran dalam waktu sementara atau tetap

dengan tingkat pelayanan terbatas.

2. Pasar modern adalah Pasaryang ikegiatan parapenjual danpembelinya dilakukan

secara langsung maupun tidak langsung dalam bentuk eceran maupun grosir dalam

waktu tetapdengan tingkat pelayanan lebih luas.

3 . Perda No. IH.th 1992, Tentang Pasar bab 111 Fungsi PasarJPasal 6

4 . Pcrda No. IU.th 1992, Tentang Pasar bab ill Fungsi Pasar.Pasal 7
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II.2. Fungsi Pasar Tradisional

Fungsi Pasar Tradisional adalah untuk memberi wadah bagi kegiatan perpasaran, yakni

jual beli secara langsung yang terkait sosial budaya masyarakat yang terlibat.

II.2.1. Kegiatan Pasar Tradisional dari Aspek sosial budaya5

1. Luwes : Kegiatan tawar-menawar merupakan ciri-ciri khusus tradisional tidak ada

harga mati dalam sistem jual beli dipasar, harga ditentukan dengan kegiatan tawar-

menawar naik turunnya barang tersebut. Oleh karena itu terjalinnya sifat dari yang

serba luwes tanpa ikatan mati.

2. Dinamis : Dalam menawar dituntut keaktifan, kecepatan, ketelatenan pembeli

dalam usaha mendapatkan harga serendah-rendahnya, sehingga tercerminkan

dinamika kegiatan ini.

3. Terbuka : tidak ada rasa "pekewuh" dalam meiakukan kegiatan pasar.scmua serba

bebas terbuka.Pedagang selalu menawarkan pengunjung yang lewat, pengunjung

bebas memilih barang yang disenangi.

II.2.2. kegiatan pasar Tradisional

Bertitik tolak dari batasan pasar tradisional dan fungsi yang direncanakan, maka

dapat diturunkan kegiatan-kegiatan dalam pasar tradisional.pembahasan kegiatan dalam

pasar meliputi faktor pelaku dan pola/bentuk kegiatannya.

II.2.3. Pelaku Kegiatan dalam Pasar Tradisional

Pelaku kegiatan dalam pasar dapat dikelompokkan menjadi tiga ke!ompok,yaitu

pembeli/konsumen dan pedagang /bakul dan pengelola.masing-masing kegiatannya

adalah :

S. Sutopo Dwi Cahjo, Pasar Kranggan Yogyakarta,Tugas Akhir, FTA UCM, 1989,hal29
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A. konsumen

konsumen pasar adalah masyarakat yang menibutuhkan pelayanan barangjasa dan

sosial.ada dua kelompok konsumen,yaitu masyarakat sekitar dan wisatawan,

masyarakat terutama membutuhkan barang kebutuhan sehari-hari.

B. Pedagang Pasar6

a. Jenis Pelaku.

1. Pedagang Individu.

2. Pedagang Gabungan.

b. Kemampuan Modal

1. Pedagang modal Kecil.

2. Pedagang modal Sedang.

3. Pedagang modal Besar.

C. Pengelola

Unsur yang menangani dilokasi pasar secara langsung.penanganan dimulai dari

restribusi sampai pada kebersihan yang ada pada nantinya dilaporkan kejawatan

diatasnya.

II.2.4. Cara Penyalurannya.

1. Pedagang Eceran

2. Pedagang Grosir.

11.2.5 Jangkauan pelayanan

1. Pedagang Lingkungan.

2. Pedagang Kota.

6. Sumber : Soewito,Optimasi Penggunaan Ruang Pada Pasar Wilayah Kota Besar ,1977. Thesis sarjana Bagian

Arsitektur Fakultas Tchnik UOM,Yogyakarta, hal 46
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3. Pedagang Lokal.

Pedagang Regional.

II.2.6.Cara pelayanannya.

1 Pedagang langsung.

2. Pedagang tak langsung.

11. 2.7. Kegiatan umuin dalam pasar

1. Distribusi barang :

Distribusi barang merupakan usaha mensuplay barang dagangan dari tempat

penurunan barang /dropping barang kemasing-masing tempat penjualan.Ditinjau dari

frekuensi dan

Volume barang didistribusikan setiap hari, kegiatan ini tidak memerlukan jaringan

sirkulasi khusus barang.pedagang pada umumnya membawa barang ke pasar sebelum

pembeli datang, sehingga tidak mengganggu lalu lintas pengunjung. Dengan demikian

distribusi barang yang perlu dijadwalkan kegiatannya.

2. Penyimpanan Barang

Volume persediaan barang dipasar relatif banyak, tapi tidak seperti pasar induk

dimana persediaan barang sangat besar.barang-barang yang diperdagangkan

mempunyai kemudahan diangkut,dipindahkan, ditambah maupun dikurangi. Setelah

pasar usai, ada sebagian barang yang dibawa pulang oleh karena itu barang yang

ditinggal dapat disimpan dalam almari-almari atau kotak-kotak ditempat jual beli.

3. Penyajian Barang

Dalam perdagangan pasar barang-barang dagangan disajikan dengan tujuan agar

mudah dilihat dan dipilih pembeli. Berdasarkan mated barang yang dijajakan, terdapat

beberapa kemungkinan cara penyajian :

a. Meja menerus [table fixture]
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b. Almari rendah [counter fixture]

c. Almari transparan, rak kasa, strimin/kaca [cases fixture]

d. Kotak-kotak terbuka [box fixture]

e. Rak/almari terbuka atau transparan yang sekaligus berfungsi sebagai alat penyimpan

[back fixture]

f. Peralatan-peralatan sederhana : keranjang, bakul, kaleng, periuk.

g. Dasaran [tanpa menggunakan tempat] diletakkan dilantai dengan alas plastik atau

karung.

4. Pergerakan Pengunjung.

Dalam pasar sistem jual beli dilakukan secara langsung, artinya bila telah ada

kesepakatan harga,barang langsung dibawa pembeli,sebagai konsekuensinya, maka

besaran sirkulasi maupun arahnya diperhitungkan terhadap pergerakan manusia beserta

barang yang dibawa.

5. Kegiatan Jual Beli

Kegiatan jual beli dilakukan secara langsung dengan cara tawar menawar seorang

pembeli langsung berhadapan dengan bakul/pedagang dan barangnya, demikian pula

bila harga telah disepakati barang langsung dibawa pembeli pola/bentuk kegiatan yang

dilakukan pedagang dalam melayani adalah duduk bersila/bersimpuh, atau duduk diatas

dingklik/kursi.oleh karena itu dituntut perletakkan barang masih dalam jangkauan

tanganya.

11.2.8. Barang Dagangan Pasar Tradisional.7

Materi perdagangan dipasar tradisional dapat dikelompokkan berdasarkan fungsi

pelayanannya, cara penyajianya, sifatnya, kepentinganya.

7. MDarwis, Pasar Kota Gede, Tugas Akhir, FrA UGM, 191J4, hal 1-13.
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II.3.0. Fungsi Pelayanan Barang Dagangan

Berdasarkan fungsi pelayanan, materi perdagangan dibagi menjadi dua yaitu

perdagangan khusus dan kebutuhan pelayanan masyarakat lingkungan.

a. Materi perdagangan khusus

1. Bahan pakaian/sandang.

2. Barang kerajinan tangan.

3. Perkakas rumah tangga

4. Makanan tradisional.

b. Materi pelayanan masyarakat lingkungan.

Kebutuhan masyarakat sehari-hari.

IT.3.0.1. Cara Penyajian Barang Dagangan8

a. Penyajian Sederhana : Sayur, Bumbu.

b. Penyajian Sedang : Beras, Bahan pangan yang diproses.

c. Penyajian Baik : Kelontong.

d. Penyajian Khusus : Ailoji, Kacamata, Aksesoris.

II.3.0.2. Sifat Barang Dagangan

a. Barang bersih/kotor

b. Barang menimbulkan bau/tidak berbau.

c. Barang mudah busuk/tidakmudah busuk.

d. Barang basah/kering.

e. Barang awet/tidak tahan lama

II.3.0.3. Tingkat Kebutuhan Barang Dagangan9

a. barang kebutuhan sehari-hari [Primer,demand good]

8.Neufert, Data Arsitek, Airlangga Jakarta, 1993

9.Time server Sandart For Building Types, Me Grow -Hill, P.137.
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b. barang kebutuhan berkala [Skunder,convience good]

c. barang tak selalu dibutuhkan [Tersier,impuls good]

II.3. Sistem Pelayanan

Tinjauan geografis bagi suatu kola,tidak dimungkinkan dilayani oleh sebuah

wadah kegiatan perpasaran saja.sedangkan kegiatan tersebut dapat tumbuh secara

organis sesuai dengan kebutuhan masyarakat dengan

Faktor-aktor pertimbangan.

1. Jangkauan pelayanan.

2. Motivasi pembeli,pencapaian.

3. Kelcngkapan barang yang disajikan.

11.3.1. Ruang kegiatan perpasaran

A. Prasarana kegiatan

1. Utatna

• Dasaran

Tidak ada bentuk fisik yang membatasi antara tempat penjualan dan sirkulasi dan

kegiatan pasar lain.tempat ini biasanya dilengkapi sheltertemporer, tidak ada wadah

fisik,pedagang lnembentuk ruangannya sendiri.

• Los

Terdapat perbedaan fisik antara tempat penjualan, penyimpanan dan sirkulasi,

namun tidak ada batas fisik yang permanen antara pedagang, satu wadah untuk

beberapa pedagang.

• Kios

Antara pedagang dipisahkan oleh batas lisik,satu wadah untuk satu orang.

• Bango
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Terdapat perbedaan bentuk fisik dengan dinding yang beratapkan seng dengan

tiang penyangga dari bambu/ kayu dan tidak permanen.

• Warung

Serupa denga kios tetapi lebih terbuka karena pembeli ikut berperan serta didalamnya.

A. Fasilitas Pendukung

1. Bongkar muat barang

2. Gudang tempat penampungan barang

3. Parkir

4. Ruang pengelola.

5. Ruang pcnunjang[Km/Wc, Musholla]

6. Ruang keamanan [Kriminal, Kebakaran]

B. Jaringan Utilitas

1. Listrik

2. air [bersih, kotor, hujan].

3. Telepon

4. Sampah.

C. Fasilitas Sosial

mengingat fungsi pasar yang tidak merupakan bisnis semata,maka pasar

biasanya dilengkapi fasilitas sosial.fasilitas ini meliputi: Gedung bioskop, tempat

bilyard, Telepon umum, ataupun plasa [ruang-ruang terbukaj dan taman-taman.

D. Penyajian Barang Dagangan

• Kotak kayu.

• Digantung.

• Dasaran.

• Tenggok/karung.
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II. 3. 2. Ruang sirkulasi

Ruang sirkulasi atau daerah sirkulasi adalah jalan lalu lintas dari jalan masuk diluar

bangunan sampai masuk kedalam bangunan dan berlalu dari satu tempat ketempat lain
atau dari ruang satu keruang Iain.

Adapun syarat sirkulasi meliputi:

/. urutan yang logis baik dalam ukuran ruang, bentuk dan arah.

2. Pencapaian yang mudah dan lansung.

3. Memberikan gerak yang logis dan pengalaman yang indah.

Perencanaan sistem dan bentuk ruang sirkulasimencakup alur gerak baik untuk

orang, kendaraan dan barang. Untuk manusia /orang sebagai pejalan kaki dapat

berbelok, berhenti sejenak, berhenti, dan istirahat. Sepeda/sepeda motor mempunyai
kebebasan yang terbatas dan mobil mempunyai kebebasan yang lebih terbatas lagi
dalam perubahan kecepatan dan arah secara tiba-tiba.kontuinitas dan skala dari masing-
masing alur gerak pada sebuah persimpangan dapat menolong kita membedakan antara

jalan utama menuju ruang-ruang utama dan jalan munuju ruang-ruang sekunder.
11.3.3. Pola Umum Pasar.

Terhadap tiga jalan raya karena itu sangat memungkinkan dan sesuai dengan
keadaan lapangan

25



Tugas Akhir
Penataan Pasar Piered BantuI

Ket:

Pola Hubungan Bangunan Dengan Lingkungan
Sumber : Darwis 1984(Soewito]

sirkulusiprimer

Sirkulasi sckundcr

Sirkulasi tersier
roia uinuui pd,ai yaiHJ ,esuttl ucngan pasar p,ered yaitu ^^ menggunakan pola

pasar

Hubungan bangunan dengan dua jalan utama dikarenakan Jokasi pasarPlered
berada dalam posisi diantara tiga jalan utama namun jalan utama yang satu lagi kurang
menguntungkan dalam pencapaian menuju kedalam pasar.

T T T
™" ^••••^ «•••••

m
Teilutup satu arah

Sumber : Darwis 1984 fsoewito]

i

Tertutup dua arah
1 erbuka satu arah

Pola pasar yang digunakan pada pasar Piered terbuka satu arah dikarenakan yang
sesuai dengan pola perdagangan dikarenakan pola tersebut dianggap lebih
menguntungkan untuk bejualan.

Selasar yang ada pada pasar Piered adalah menggunakan pola selasar dua arah jadi
dalam meiakukan sirkulasi tidak mengalami kebingungan dikarenakan pola selasar yang
sederhana

11.3.4. Tata Ruang

Bentuk konfigurasi alur gerak ruang

• Linear

Semua jalan adalah linear. Jalan lurus dapat menjadi unsur pengorganisir yang utama
satu deretan ruang-ruang sebagai tambahan, jalan dapat melengkung atau terdiri dari

segmen, memotong jalan lain bercabang-cabang membentuk kisaran [loop].

• Radial
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Bentuk radial memiliki jalan yang berkembang dari atau berhenti pada sebuah titik

pusat.

• Spiral

Sebuah spiral adalah sesuatu penerus berasal dari titik pusat berputar mengelilinginya
denganjarak yang berubah.

• Grid

Bentuk grid terdiri dari dua sel jalan-jalan sejajar yang saling berpotongan, pada jarak

yang sama dan menciptakan bujur sangkar atau kawasan ruang segi empat.

• Network

Suatu bentuk jaringan terdiri dari bcberapa jalan yang menghubungkan titik tertentu

dalam ruang.

• Komposit

Pada kenyataan, sebuah bangunan umum mempunyai suatu kombinasi dari pola-pola

tersebut diatas untuk menghindarkan terbentuknya orientasi yang

membingungkan,suatu sirkulasi diantarajalur-jalur bisa dicapai dengan membedakan

skala, bentuk dan panjangnya.

Sumber gambar: Ching.F.DK.Arsitektur Ruang dan Susunannya.

t
v1—

linear

spiral

radial

••i---ff--i-"*".i..
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Pola sirkulasi yang sesuai dengan pasar Piered adalah dengan menggunakan pola
grid bisa juga dengan pola linear dengan pola tersebut supaya dapat mengarahkan
pengunjung kesemua ruangan pasar dengan mudah.
II. 3.5. Skala Ruang

Proporsi bertitik tolak kepada hubungan matematis antara ukuran bentuk atau

ruang sebenarnya,skala bertitik tolak pada bagaimana kita memandang besarnya unsur

sebuah bangunan atau ruang secara relatif terhadap bentuk-bentuk lainnya.10
Secara umum skala dibagi menjadi:

a. Skala umum :ukuran relatif sebuah unsur bangunan terhadap bentuk-bentuk lain
didalam lingkupnya.

b. Skala manusia :ukuran relatif sebuah unsur bangunan atau ruang seca
terhadap dimensi dan proporsi manusia.

II.3.6. Rangkaian Skala Ruang

• Pergerakan sederhana

Skala ruang dengan area pergerakannya sesuai dengan standar

pergerakan manusia sebagai penggunanya.

Pcngolahan skala kejutan

Skala ruang dengan standar skala bangunan sehingga seakan-akan skala

lO.Rustam Hakim, unsur dalam Arsitektur lansekap, Bina Ilmu Bandung.
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man us.a sebagai penggunanya menjadi sangat kecil

Besar ruang dan tinggi a,ang berpengaruh dalam keleluaaaan dalam

Penyempitan - relief

pergerakan pengguna

Adanya ruang yang dipersempit sehingga dalam
pergerakan skala intim dan monumental.penciptaan suasana yang berbeda

ruang tersebut terjadi

Ruanjg dagangan / los

Meja dagangan
sirkulasi yg di persempit

II.3.7. Persyaratan Pasar

Pasar termasuk bangunan „mum yang memillki^^yajtu ^ ^
memperhatikan citra komereial, yaitu" :

unluk daPa, menank perhamnpeiigmjms^ memMm kejeiasm ^
mengmall sua,utasmas de„gan eePa, dapa, menemukan pm,u mmk ^
segera dan dapal meramkan aktmtas keludupan dari luar

11. Hoyt, Char.es King. AJA^uiIdi„g for e«merse and Industry, Mc.Crow Hi.., New York 1978
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3 Keakraban \lntimicy],perlunya mempertimbangkanpenyelesaianfisrkyang
lebih betah. *

4. F.eksibi.i.as [^,W//W, per,,, ,nemper„mba„gka„ aspe.-as^perencanaan
dan perancanganyang n,ember,kan kemungkman-ke,nungkinan ulih gw„„, aUh ^
dan alil, wakl„ ser,a adanya mayang n,emba*a Pengunjung un,uk senanUasa
mencar, ser,a mendapalkan apayang dibutuhhm.

Kekomplekan [«,;„/»], per,,, n,e„,Pemn,hangkan ,un,u,an penataan
suasanayang „dak berkesan mono,on un,uk mene,p,akan suasanayang k„aspada
fasilitas komersial.

6. Effisiensi [Efficiency], dalam perencanaan dan perancangan dituntui
penggunaanyang optimal dan provable dalam setiap luasanyang ada
7- Kebaruan [Inventiuness], perlu tataanfisik yang mencerminkan
moVatlf,ekspreslfdan spesifik untuk mencegah kebosanan dan diusahakan untuk
memberikan suasana yangn khas suatufaslilas komersial.
Jadi dapat disimpulkan bahwa ciri dari pasar tradisional adalah :
!• Tata ruang luar.

• Berada di titik persimpangan jalan [pertigaan /perempatan].
• Belum/tidak disediakan area untuk bongkar muat.

• Hilangnya ruang transisi antara jalan dan bangunan.

• Pencapaian dan luar bangunan dan kedalam bangunan dengan pola sirkualsi
terbatas.

2. Tata ruang dalam.

• Unit-unrt bangunan secara umum berupa los-los pasar [sebagai bangunan induk]
dengan pencapaian banyak jalur sirkulasi dengan dua sisi ruang.

• Masa bangunan bcrderet-derct dengan pola sirkulasi menerus.

• Bidang vcrtika, ruang tcrbentuk oleh perabotan pedagang [almari/rakj.yang dipakai
untuk menyimpan barang dagangan.
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• Sistem pencahayaan dan penghawaan dan keempat sisi bangunan los.
3. Fisik bangunan

Secara umum fisik bangunan pasar tradisional menggunakan bentuk atap
kampung/limasan.

II.4. Fungsi pasar

Sekarang kini fungsi pasar tidak hanya sebagai tempat untuk berjual beli semata,
namun sekarang berkembang menjadi tempat hiburan, rekreasi. pameran, dikarenakan

semakin tingginya permintaan konsumen terhadap nilai-nilai kepuasan, efektifitas
efisiensi waktu, tenaga dan faktor kejenuhan .pembagian pasar menurut jenisnya
berkembang pula menurut:

1. Menurut lingkup pelayanan n

1. melayani 5000 - 40.000 jiwa

2. bersifat pedagang eceran

3. Skala lokal

Melayani 40.000 -150.000 jiwa

Adanya perluasan pelayanan berupa penawaran ragam toko
Skala Regional

Lebih dari 150.000 jiwa

Dibangun suatu departement store dengan barang dagangan lebih beragam.
11.4.1. Klasifikasi pasar

1 Menurut jenjang perkembangan pasar.13

• kumpulan para pedagang

Terjadi ditempat-tempat strategis dipusat lingkungan perumahan dimana pedagang-
pedagang berkumpul untuk melayani masarakat sekitamya dan biasanya hanya
menyediakan barang-barang kebutuhan sehari-hari.
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• Pasar Lingkungan

Pcdagang-pedagang dapa diatur dan sckaligus dapat dilakukan penarikan

pajak.pasar lingkungan ini masih bersifat eceran dan barang yang dapat diperdagangkan
masih merupakan kebutuhan seari-hari.

• Pasar iuduk

Pasar in, merupakan pemasok dari pasar-pasar lingkungan yang berada pada
wilayah jangkauannya.harga-harga barang dagangan relatif murah dan pasar-pasar
kccil.dacrah pelayanan adalah radius yang lebih besar dan macam barang yang
diperdagangkan tidak hanya kebutuhan sehari-hari akan tetapi kebutuhan berkala.
H.4.2. Menurut Hirarki pusat-pusat Perdagangan

Dikota untuk memenuhi semua kebutuhannya tidak bisa terpenuhi dengan adanya
sebuah pasar saja.harus adanya badan-badan lain yang saling mendukung dalam proses
memenuhi segala kebutuhan sehari-hari adanya unit-unit pelayanan lain.maka

terciptalah hirarki dan koordinasi pusat-pusat perdagangan dalam satu kota.

Soewito membagi hirarki pelayanan perdagangan dengan spesifikasi fasilitas,
populasi pelayanan, skala radius, perk.raan kepadatan dan status pasar sebagai berikut.
Pasar kota besar.

Fasilitas :Perkantoran ,ekonomi, pertokoan, pasar, kantor-kantor pelayanan
umum[Bank, Kantor Pos]

Populasi pelayanan .kota dan regional

Skala radius pelayanan :5-10 km

Perkiraan kepadatan : 300/ha

Status pasar: pasar kota

Pasar Wilayah

12. Gideon Golary, New Town P.anning, PHncip.es And Practice, John Wiley and Sons, New York, 1976
13. Widiati 1985, Proyek Inpres 8/1981, pasar Kendang sari Surabaya
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• Fasilitas :perkantoran ekonomi, pcrtokoan, perpasaran, kantor-kantor pelayanan

umum [bank, kantorpos, dll] dan civic center

• Populasi pelayanan : 250.000

• Skala radius pelayanan : 2 - 3 km

• Perkiraan kepadatan :150 - 200 /ha

• Status pasar .pasar wilayah.

Pasar lingkungan

• Fasilitas : pertokooan, perpasaran

• Populasi pelayanan : 5000 - 20.000

• Skala radius pelayanan < 1km

• Perkiraan kepadatan : 80 - 100/ha

• Status pasar: pasar lingkungan.

II.4.3. Sistem perpasaran di perkotaan

Sistem Distribusi

Proses perpindahan barang ada tiga jalan, yaitu ;

Secara langsung

Yaitu perpindahan barang dari produsen langsung kekonsumen.

Nilai barangnya sebagian besar mempunyai sifat:

• Barang segar

• Kebutuhan sehari-hari yang berdimensi kecil

Secara tak langsung

Bentuk penyampaian barang dari produsen melalui pihak ketiga terlebih dahulu

sebelum kekonsumen. pihak pedagang besar dan eceran, sebagai proses penyampaian

barang sampai pada konsumen akhir.
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Hal mi akan didapatkan suatu gambaran yang bennacam-macam segi atau

tingkatan sebagai akibat nya tingkatan -tingkatan tersebut terwujud

Tingkatan harga, yaitu semakin tak langsung saluran distribusi semakin mahal harga
barang dari awal.

• Tingkatan harga yaitu semakin tak langsung saluran terdistribusi scmakin mahal

harga barang dari awal.

« Tingkatan pelayanan, yaitu semakin tak langsung saluran terdistribusi semakin

bagus pclayanannya, contohnya dalam penyajian yang dirasakan konsumen.

11.4.4. Sistem pelayanan

a. Faktor-faktor pertimbangannya adalah sebagai berikut :

1. Jangkauan pelayanan

2. Motivasi pcmbe!i/pengunjung[pcncapaian]

3. Kelcngkapan barang yang disajikan.

Dalam peninjauan keseluruhan fasilitas perdagangan suatu kota, berdasarkan

hirarki pelayanan dapat dikemukakan adanya kegiatan yang lerpusat dan lersebar.

1. Fasilitas perdagangan yang terpusat

Prasarana ini merupakan hirarki yang paling tinggi dari fasilitas-fasilitas

perdagangan dan mempunyai tata letak dipusat kota.

Perdagangan eceran yang terdiri dan pertokoan dan pasar dengan barang

barang kebutuhan schari - hari.

Perdagangan besar yang terdiri dari pcrtokoan dan grosir. daerah ini selain sebagai

pusat pelayanan seluruh kota, juga merupakan pusat pelayanan bagi pemasaran

produksi regional dan daerah sekitamya.
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2. Fasilitas perdagangan yang tersebar

Prasarana kegiatan perdagangan yang tersebar berfungsi sebagai pelaya

lingkungan-lingkungan didalam kota.wadah ini alokasinya adalah dipusat-pusat an

pelayanan dan menjadi satu dengan fasilitas sosial yang Iain dan merupakan pusat
lingkungan.
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BAB.III

KONOISI UMUM PASAR PLERED BANJUL

IH.l. Lokasi.

Kabupaten BantuI yang merupakan salah satu kabupaten dan empat kabupaten dan satu
kotamadya didacrah Istimewa Yogyakarta.dan kabupaten terdiri dari bebe
diataranya yaitu kecamatan Piered

III.l.l. Peta Kabupaten BantuI

l«T*R.SUeMW-'

rapa kecamatan yang

r^fiiLCMArV

0.1. Cambarpeta kabupaten BantuI

.1.2. Batas wilavah

Sebelah/Bagian P e r b a t a s a n

(i) (2)

1. Utara Kota Yogyakana dan Kabupaten Sicilian

2. Timur Kabupatcn Gunung Kidul

3. Barat Kabupaten Kulon l'rouo

4. Selatan Samudera Indonesia

0.2. Gambar batas wilayah kecamatan Piered
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D c r a j a t

C-'i

13ujur Ti/nur (i -,.. i .nii110 18'-10" sampai 110° 341-;0

7"4-l' 50'\ sampai 8° 37'401
0.3. Gambar lctakgeografis

Limanu Selatan

HI.1.4, Peta kecamatan Piered

K«C.Vr&f+ijW^tW

pex. somop K€c rlm^v»^'

ft»IO»r'

N^cjeni WZ>rt*tO-o I p^ pUKO

IH.1.5. Batas Wilayah

0.4. Gambarpeta kecamatan Piered

Si:ill.l.AII / ttAf.lAN

I. UTAH A

| 2.TIMUR

.1. HAKAT

4. SI-I.ATAN

HKH1IAIASAN

-ia_

KECAMATAN IIANljUNTAI'AN
DAN KECAMATAN HYUNGAN

KECAMATAN DUNGO

KECAMATANSEWONUAN
KECAMATAN JET1S

KECAMATAN JETISDAN
KECAMATAN IMOCIRI

0.5. Gambar batas wilayah
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III.1.6. Situnsi Pasar Piered

'I

h

0.6. Gambar situasi pasar Piered

P. Lo$ j(fi^\

• ft. ^Ajcir

U &4MK

0 JKEX^VXAK
XI 7©£S/*£-4

Menurut data Pasar Bantul tahun 1998-2001 [DIPENDA Bantul] Piered merupakan

salah satu pasar dari tiga puluh pasar yang ada di bantul dan merupakan .urutan nomor 6 pasar

yang besar dalam memberikan pemasukan ke kabupaten Bantul.

Pasar Piered berada dikecamatan Piered dan merupakan daerah lbukota Kecamatan serta

merupakan daerah pertumbuhan ekonomi dan pembangunan. Yang kebetulan berada dikawasan

situs keraton Piered hingga saat ini.

Evaluasi dari gambar site yang ada terjadi penggunaan lahan pasar yang tidak maksimal di

karenakan adanya bagian pasar yang digunakan tidak dengan semestinya dan tidak ditata

dengan baik. Serta masih ada lahan-lahan yang belum digunakan. Adanya area dagang dan

barang dagangan yang tidak semestinya ditempatkan didalam area pasar Plered.belum adanya

pengelompokan ruang dagang yang jelas dalam memberikan pelayanan terhadap masyarakat.

Dengan melihat keadaan tersebut maka tinibul sebuah gagasan untuk memindahkan para

pedagang kayu ketempat yang lebih tepat dan sesuai dengan barang dagangannya.

Mcnempatkan pedagang hcwan kc area pasar yang bekas pedagang kayu sehingga pedagang

hewan dan barang yang lain tidak bercampur baur.Dilihat Pasar Piered yang telah dievaluasi

akan menjadi Pasar yang telah terpola dan terpisah sesuaii dengan barang yang diperjual

belikan.

Jumlah total pedagang Pasar Piered 597 orang meliputi beberapa macam pedagang yaitu,

antara lain :
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• Pedagang los

• Pedagang kios

• Pedagang kakilima / tanpa atap

• Pedagang hewan

[Data pasar tahun 1993 ]

III.2. Waktu aktivitas yang ada dalam pasar

Pasar Piered masih menggunakan hari pasaran dalam meiakukan aktivitasnya dalam lima

hari ada dua hari pasaran yang digunakan kegiatan perpasaran,yaitu hari Kliwon dan Pon.

• Pasar mulai kegiatan jam 04.00 WIB 7djam 14.00 WIB

• Waklu puncak dari kegiatan pasar antara jam 06.00 WLB S/D 10.00 WIB

Dengan adanya sistem pasaran para pedagang pasar Piered tidak hanya berjualan disatu

tempat saja [pasar Piered] tetapi juga berjualan di pasar Jejeran yang jaraknya tidak jauh dari

pasar Piered. Itu untuk

III.2.1. Pasar Piered ditinjau dari kegiatannya

Kalau dilihat dari kegiatannya pasar Piered merupakan pasar tradisional karena sesuai

dengan kriteria pasar tradisional yaitu kegiatan para pedagang dan pembeli dilakukan secara

langsung dalam bentuk eceran atau transaksi bebas tawar menawar dalam waktu tertentu

dengan tingkat pelayanan terbatas.

til.2.2. Jenis barang dagangan Pasar Piered

Pasar Piered dapat dibedakan menjadi dua ditinjau dari jenis barang dagangan yang ada ,

antara lain :

• Pasar umum adalah pasar dengan jenis dagangan yang diperjual belikan lebih dari

satu jenis dagangan secara berimbang minimal terpenuhi kebutuhan sehari-hari.jenis dagangan

1. Sembako
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2. Hasil pertanian /perkebunan.

3. Sayuran.

4. Buah-buahan.

5. Hasil pcternakan.

6. Bumbu dapur.

7. Bahan pangan mentah

8. Pangan matang.

111.3. Sifat barang dagangan yang ada pada pasar Piered.

• Bersih

• Kotor

• Berbau

• Tidak berbau.

• Basah

• Kering

• Tahan lama

• Cepat busuk

III.3.1. Cara Penyajian Barang Dagangan10

a. Penyajian Sederhana : Sayur, Bumbu.

b. Penyajian Sedang : Beras, Bahan pangan yang diproses.

c. Penyajian Baik : Kelontong.

d. Penyajian Khusus : Arloji, Kacamata, Aksesoris.

111.4. Pasar khusus pada pasar Piered11

Adanya pedagang hewan piaraan yang mempunyai lokasi perdagangan sendiri terutama para

pedagang kambing.dan ada juga pedagang binatang piaraan yang lainnya yang tidak
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mempunyai lahan yang pennanen dan untuk berjualan menggunakan sebagian areajalan.

Antaranya pedagang burung dan ayam.

111.4.1. Pelaku Kegiatan dalam Pasar Tradisional

Pelaku kegiatan dalam pasar dapat dikelompokkan menjadi dua ke!ompok,yaitu

pembeii/konsumen dan pedagang /bakul.masing-masing kegiatannya adalah :

A. konsumen

konsumen pasar adalah masyarakat yang membutuhkan pelayanan barangjasa dan sosial.ada

dua kelompok konsumen,yaitu masyarakat sekitar terutama membutuhkan barang kebutuhan

sehari-hari,konsumen yang datang kebanyakan dari sekitar pasar akan tetapi para pembeli

hewan peliharaan cakupan wilayahnya lebih luas lagi.

B. Pedagang Pasar

a. Jenis Pelaku.

1. Pedagang lndividu.

Dikarenakan pasar Piered merupakan pasar tradisional yang kapasitas dagangannya yang

belum banyak maka pedagangnya masih perorangan.

Pedagang Gabungan.

Para pedagang gabungan dilakukan oleh para pedagang hewan peliharaan dengan cara

mengumpulkan beberapa hewan dagangan dari beberapa orang keseorang pedagang hewan.

b Kemampuan Modal

1. Pedagang modal Kecil

kebanyakan pedagang pasar Piered bermodal kecil oleh karena itu dagangan yang dijual juga

merupakan barang dagangan yang terjangkau kebanyakan daya beli masyarakat setempat yang

sebagian besar berupa sembako.

10. NculVrt jDatrt Arsilek Airianjy>»,Jakurdi.l'-Wj.

11. Dala survey
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1. Pedagang modal Sedang.

Pedagang modal sedang banyak yang berjualan dibagian pendukung

kebutuhan sehari-hari contonya pedagang sepatu dan tas, pakaian, perabot rumah tangga

2. Pedagang modal Besar.

Ada juga pedagang yang bennodal besar yang berjualan dipasar Piered dan jumlahnya tidak

begitu banyak yaitu diantaranya pedagang etnas, kelontong, dan pedagang hewan ternak.

c. Cara Penyalurannya

1. Pedagang Eceran

Kebanyakan pedagang pasar Piered meiakukan penyaluran dagangannya dengan cara eceran

dikarenakan barang dagangannya yang dijual daya tahannya tidak lama mudah layu,busuk dan

berbau.dikarekan juga pedagang pasar hanya memenuhi kebutuhan hanya untuk waktu ilu saja

,waktu tertentu.

1. Pedagang Grosir.

Belum adanya pedagang pasar yang meiakukan perdagangan secara grosir yang menempati

kios-kios yang ada di bagian luar pasar untuk memenuhi pedagang yang akan berkulakan

atau dijual lagi diwarung dan waktu dagangnya tidak dibatasi waktu atau hari kegiatan dari

pasar Piered upaya dapat memenuhi kebutuhan dan memberi kemudahan pembeli sewaktu-

waktu membutuhkan dan dengan tidak adanya pedagang grosir pada pasar Piered maka akan

mengakibatkan pertumbuhan keramaian dan kemajuan pasar tidak akan ada, karena tidak

adanya pertumbuhan ekonomi pada pasar tersebut

d. Jangkauan pelayanan

1. Pedagang Lingkungan.

Para pedagang pasar Piered pada waktu ini hanya melayani konsumen yang ada disekitar

pasar yaitu sekitar Kecamatan Piered dikarenakan skala perdagangan yang masih kecil.

e. Cara pelayanannya.
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2. Pedagang langsung.

Cara pelayanan yang dilakukan pada pasar Piered masih secara tradisional yaitu pedagang

dan peambeli saling bcrtemu langsung dan saling tawar menawar.

111.4.2. Kegiatan umum dalam pasar Piered

1. Distribusi barang ;

Distribusi barang merupakan usaha mensuplay barang dagangan dari tempat penurunan

barang /dropping barang kemasing-masing tempat penjualan.ditinjau dari frekuensi dan volume

barang didistribusikan setiap hari, kegiatan ini tidak memerlukan jaringan sirkulasi khusus

barang.pedagang pada umumnya membawa barang ke pasar sebelum pembeli datang, sehingga

tidak mengganggu lalu lintas pengunjung. Dengan demikian distribusi barang yang perlu

dijadwalkan kegiatannya.

2, Penyimpanan Barang

Volume persediaan barang dipasar relatif tidak banyak, tidak seperti pasar induk dimana

persediaan barang sangat besar.barang-barang yang diperdagangkan mempunyai mudah

diangkut,dipindahkan, ditambah maupun dikurangi.

Dalam pasar Piered tidak ada tempat penyimpanan barang yang terbuat dari almari-almari

atau rak-rak apabila telah selesai dalam berjualan maka barang dagangan dibawa pulang semua

dan,itu dikarenakan juga pasar tersebut dalam keamanannya dapat dikatakan kurang seandainya

meiakukan penyimpanan barang didalam pasar.

Untuk merespon tentang keamanan didalam pasar pada waktu keadaan pasar tidak ada

kegiatan maka akan meiakukan perancangan pasaryang tertutup namun terbuka untuk

meiakukan kegiatan jual beli.yaitu dengan cara merenncanakan sebuah pasar yang ruang bagian

luar pasar digunakan untuk kios-kios yang mcngelilingi pasar sehingga orang masuk dan keluar

hanya melalui pintu-pintu utama.
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Sehingga akan tercipta suatu ruang pasar yang akan mengurangi tindak kejahatan dan akan

menjadi pasar yang aman dan nyaman.

3. Penyajian Barang

Dalam perdagangan pasar barang-barang dagangan disajikan dengan tujuan agar mudah

dilihat dan dipilih pembeli. Berdasarkan materi barang yang dijajakan, terdapat beberapa

kemungkinan cara penyajian :

a. Meja menerus [table fixture]

b. Almari rcndah [counter fixture]

c. Almari transparan, rak kasa, strimin/kaca [cases fixture]

d. Kotak-kotak terbuka [box fixture]

e. Rak/almari terbuka atau transparan yang sekaligus berfungsi sebagai alat penyimpan [back

fixture ]

f. Peralatan-peralatan sederhana : keranjang, bakul, kaleng, periuk.

4. Pergerakan Pengunjung12.

Dalam pasar sistem jualbeli dilakukan secara langsung, artinya bila telah ada kesepakatan

harga,barang langsung dibawa pembcli,sebagai konsekwensinya, maka besaran sirkulasi maupun

arahnya diperhitungkan terhadap pergerakan manusia beserta barang yang dibawa.

Pergerakan pengunjung pada pasar Piered belum merata dikarenakan ada sebagian pasar

yang tidak semua orang, bahkan jarang untuk melewatinya di karenakan alur sirkulasi yang tidak

mendukung untuk adanya alur sirkulasi yang mengarah kesana.

5. Kegiatan Jual Beli

Kegiatan jual beli dilakukan secara langsung dengan cara tawar menawar seorang pembeli

langsung berhadapan dengan bakul/pedagang dan barangnya, demikian pula bila harga telah

12.Alex.S.M.H.Sarlitomengusahakan toko laris dan untung, ghalia Indonesia Jakarta,1984.
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diseDakati barang langsung dibawa pembeli pola/bentuk kegiatan yang dilakukan pedagang

dalam melayani adalah duduk bersila/bersimpuh, atau duduk diatas dingklik/kursi.oleh karena itu

dituntut perletakkan barang masih dalamjangkauan tangannya.

111.5. Prasarana kegiatan Utama

0.7. Gambar Pedagang Dasaran /Kaki lima

* Dasaran

Tidak ada bentuk fisik yang membatasi antara tempat penjualan dan sirkulasi dan kegiatan pasar

lain.tempat ini biasanya dilengkapi shelter temporer, tidak ada wadah fisik,pedagang membentuk

ruangannya sendiri.pada pasar piered digelar didepan pintu masuk utama shingga mempersempit

dari alur sirkulasi dan parkir didepan pasar.

0.8. Gambar Pedagang Los Pasar Piered

• Los
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Terdapat perbedaan fisik antara tempat penjualan, penyimpanan dan sirkulasi,namun tidak

ada batas fisik yang permanen antara pedagang, satu wadah untuk beberapa pedagang. Paia

pedagang yang menggunakan los sudah baik paling tidak sudah baik daripada fasilitas

perdagangan yang lain, didalam pasar Pleret.

0.9. Gambar pedagang kios pasar Piered

• Kios

Antara pedagang dipisahkan oleh batas fisik,satu wadah untuk satu orang.kios yang ada pada

pasar Piered tidak dimanfaatkan secara maksimal dikarenakan banyak yang bealih fungsi dari

rencana yang sebelumnyadan tadinya dalam proses perancangannya tidak mengacu pasar syarat

sebuah pasar yang baik

0.10.Gambar Pedagang Bango Pasar Piered

Bango

Terdapat perbedaan bentuk fisik dengan dinding yang beratapkan seng dengan tiang

penyangga dari bambu/ kayu dan tidak permanen.didalam pasar Piered masih banyak ditemui

bangunan seperti itu dan kebanyakan bangunan tersebut digunakan oleh pedagang-pedagang

sayuran,hasil pertanian, alat petanian, kerajinan tradisional dll.dan bangunan tersebut tidak

menguntungkannya bila dalam keadaan hujan air akan masuk kedalam barang dagangan.
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0.11.Gambar Pedagangwaning Pasar Piered

« Waning

Serupa denga kios tetapi lebih terbuka karena pembeli ikut berperan serta didalamnya. waning

yang ada pada pasar Piered menjual makanan yang sudah matang dan biasanya melayani para

pedagang dipasar dan pengunjung yang membutuhkan makanan matang.

0.12. Gambar Area Bongkar Muat Pasar Piered

• Bongkar muat barang.

Pada pasar biasanya ada sebuah tempat untuk meiakukan kegiatan bongkar muat barang

yang permanen sehingga tidak mengganggu pedagang, sirkulasi kendaraan dan pengunjung

pasar sehingga memperlancarkan sirkulasi diluar dan didalam pasar agar tidak terjadi

pengumpulan pengunjung para pembeli pada satu bagian bpasar dikarenakan adanya proses

bongkar muat barang.

0.13. Gambar Area Parkir Pasar Piered
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• Parkir.

Area parkir yang ada pada pasar piered tidak ada yang permanen jadinya tidak dikelola

secara baikhanya memanfaatkan lahan kosong yang ada di dalam pasarsehingga mengakibatkan

suatu kemacetan sesaat dikarenakan adanya kendaraan yang mau parkir didalam pasar dan

sebenarnyabukan tempat parkir .danadanya kebiasaan bahwa setelahjam tutup pasartiba maka

pasar tukang parkir mengantarkan kendaraan yang diparkir itu kepemiliknya masing-masing dan

biasanya yang parkir disitu sudah merupakan langganan.

0.14. Gambar Ruang Pengelola Pasar Piered

• Ruang pengelola.

Pasar Pleret mempunyai tiga ruang pengelola yang tempati oleh kepala pasar dan pegawai

dinas pasar yang tugas sehari-harinya pengawasan pasar,keamanan pasar dan penarikan

restribusi para pedagang pasar

0.15. Gambar Ruang Penunjang Pasar Piered

• Ruang penunjang (Km/Wc, Musholla]

Untuk ruang penunjang pasar telah disediakan kamar mandi dan wc dalam kawasan pasar

terdapat dua lokasi ruang penunjang antara lain: dipasar utama dan pasar hewan .
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• Ruang keamanan (Kriminal, Kebakaran)

Ruang keamanan menjadi satu dengan ruang pengelola, apabila terjadi aksi kriminal langsung

dibawa keruang pengelola.

III.5.1. Jaringan Utilitas

« air |bersih, kotor, hujanj.

Jaringan air bersih tidak gunakan oleh para pedagang pasar Plered,para pedagang hanya

menggunakan fasilitas yang telah ada pada pasar tersebut yaitu sumur gali.para pedagang kalau

membutuhkan air bersih mereka harus menimba air dulu.untuk air kotor sudah dibuatkan bak

penampungan yang benar sedangkan untuk air hujan belum ada saluran air dipasar hanya

menggunakan lubang peresapan ditengah pasar dan waktu hujan pasar tersebut menjadi banjir

dan becek dan mengakibatkan pasar menjadi kotor.

0.17. Gambar fasilitas Air Jbersih, kotor, hujan]
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• Sampah.

Tidak adanya tempat sampah yang permanen yang dapat dibuang setiap hari yang ada

hanya berupa tanah yang digali{jugangan} selain bau dari sampah tersebut kalau sudah penuh

sampah tersebut dibakar. dan iuea menyebabkan nolusi udara.

0.1S. Gambar tempat sampah pasar Piered

IH.5.2. Penyajian Barang Dagangan

• Kotak kayu/Meja kayu.

Pedagang yang menggunakan kotak kayu atau meja kayu kebanyakan para pedagang

makanan mentah maupun matang, kering maupun basah

'.19. Gambar Penyajian barangdengan meja

• Digantung.

Barang dagangan yang digantung kebanyakan pedagang pakaian, tas sekolah,makanan nngan.

P%

**"3
0.20. Gambar Penyajian dagangan dengan digantung
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• Dasaran.

Yang menggunakan model berdagang dengan menggunakan model dasaran biasanya para

pedagang sayur-sayuran, buah-buahan.

0.21. Gambar Penyajian barang dagangan dengan dasaran

• Tenggok/karung.

Parang pedagang yangmenggunakan karung adalah pedagang makanan ternak, pedagang beras,

dan pedagang areng.

0.22. Gambar penyajian dagangan dengan tenggok/karung.

• Los khusus.

Los khusus ini diperuntukkan untuk barangdagangan yang mempunyai sifat yang sejenisdan

untuk mempermudah dalam mencariserta memudahkan dalam mengelolanya seperti daging,

ikan.

0.23. Gambar penyajian dengan los khusus
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• Arnben.

Pedagang yang menggunakan amben kebanyakan pedagang tembakau, alat pertanian untuk

memudahkan dalam memilih barang dan merasa santai dalam memilih dan menawar.

0.24. Gambar Penyajian dengan menggunakan Amben.

111.5.3. Ruang sirkulasi

Ruang sirkulasi atau daerah sirkulasi adalahjalan lalu lintas dari jalan masuk diluar

bangunan sampai masuk kedalam bangunan dan berialu dari satu tempat ketempat lain atau dari

ruang satu keruang lain. Adapun syarat sirkulasi meliputi :

• Urutan yang logis baik dalam ukuran ruang,bentuk dan arah

• Pencapaian yang mudah dan lansung .

• Memberikan gerak yang logis dan pengalaman yang indah.

• Perencanaan sistem dan bentuk ruang sirkulasi mencakup alur gerak baik untuk orang,

kendaraan dan barang. Untuk manusia /orang sebagai pejalan kaki dapat berbelok, berhenti

sejenak, berhenti, dan istirahat. Sepeda/sepedamotor mempunyai kebebasan yang terbatas dan

mobil mempunyai kebebasanyang lebih terbatas lagi dalam perubahan kecepatan dan arah

secara tiba-tiba.kontuinitas dan skaladari masing-masing alur gerak pada sebuah persimpangan

dapat menolong kita membedakan antarajalan utama menuju ruang-ruang utamadanjalan

penghubung.

Permasalahan

Permasalahan dibedakan menjadi dua, yaitu :

a. Permasalahan Umum
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• Tidak digunakannya lahan yang ada dengan tepat [tempat buang sampah didalam pasar,

peresapan air hujan berupa lubang /jugangan] seharusnya tidak perlu menggunakan lahan yang

besar.

• Tidak tertampungnya sebagian pedagang, sehingga mereka berjualan diluararea pasar.

• Belum adanya sarana prasarana yang baik untuk menunjang adanya sebuah pasar.

• Terjadinya campur baurnya berbagai macam dagangan tanpa adanya pengelompokkan

macam dagangan..

• Memberikan jalan keluar bagaimana pasar Piered dapat meiakukan aktifitas setiap hari

walaupun tidak dalam waktu pasaran sehingga dapat memenuhi kebutuhan masyarakat, dapat

meningkatkan pendapatan para pedagang dan sebagai permulaan dari pertumbuhan dan

perkembangan dari pasar Piered serta ibukota kecamatan.

• Menciptakan sebuah fasilitas dalam pasaryang dapat menghidupkan pertumbuhan ekonomi

dalam pasar, untuk menarik para pedagang dan pembeli untuk beraktifitas dalam pasar dalam

sehari-harinya.

b. Permasalahan khusus

• pola sirkulasi didalam maupun diluar pasar yang belum terencana dengan baik

mengakibatkan terjadinya kesemrawutan dan belum terencananya area parkir yang

permanen yang dijadikan terpadu.

• Terjadinya genangan air setelah turun hujan sehingga mengakibatkan becek danjorok.

1II.5.4. VISUAL MASALAH

Sampah.

0.25. Gambar permasalahan sampah Pasar Piered
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0,27. Gambar Permasalahan sirkulasi dalam Psfsar Pfeied

Sirkulasi hiar pissar.

0.28. Gainbar Pcrmasalaiian Sirkulasi luar Pasar Plcrcd

0.29. Gambar Ownpur baurnya pedagang Pasar Piered yang mengurangi kenyamanan
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IJ5.6. KOND8SI PASAR PLKRLi)

0..50. Gambar keadaan Pasar Plcrcd

Keadaan pasar Piered sekarang

Keadaan pasar pada saat ini sesuai dengan yang ada daiam foto dan keadaanya ada dalam

keadaan yang iiarus dilakukan penataan kembali bahkan harus diadakan renovasi terhadap

sebagian bangunan. l(

ISAyaJ^K ram

0.31. Gambar site vans di Kvaluasi.

Bagian pasar yang di Efvaiuasi

Kenapa harus dihilangkan dikarenakan keadaan bangunan tersebut dalam keadaan sudah tidak

layak lags dan dikaienakan oleh penempatannya yang tidak tepat.

OrW WeMLlpAHNVN'PALAH
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iingian pasa. basil I .vaiiiasi

Karena bangunan ieisebui merupakan bangunan basu dan bangunan tersebut sudah sesuai standar

sebuah pasar yang baik.

Dili hat dan bagian pasar yang masih dapai di pertahankan dengan ukuran bangunan yang

kecil mengakibatkan adanya kendala yaitu kesuhlan dalam meiakukan penyesuaian bentuk

bangunan yam; ielah ada Uriiuk memudahkan dalam meiakukan perencanaan dan

peraneangannya maka bagian bangunan yang masih baik, juga mengalami penghiiangan /

penghancura:: sell maga lokasi pasa? menjadi bersih tanpa adanya satu bangunan yang bc-rdrn.

III.6.1. Kvaiiuisi pasar

* Belum ui:il'.:ii!ii;iln\;i penggunaau Iaiian |M\i! >aiig sehmgga iidak mampti menampung ruang

diiijauLi, pedagang dan iasnitas pendukimg pasar yaiigbaik.

" Adanya penui'imaan Iaiian pasar yang iidak sesuai dengan tempat dan baaing dagangan yang

disajikan pada pasar uadisionai.[pedagang kayuj.

* Masih caiupur haur asiiaia pedagang hewan dan pedagang sembako dalam satu lokasi pasar

Ul iiinii

HI.6.2. Kesimpular! s^vaiuasi

» Pemindalian area pedagang kayu ketempat yang sesuai dan tempat bekasnya digunakan

untuk area perdagangan hewan sehingga tidak akan terjadi iagi campur baur dengan

.ng sembako.

Periu adanya penataan ruang pasar, pedagang, pengelompokan jenis barang dan sirkulasi

sehingga mudah diUuu serta nyaman bagi penggunanya.
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BAB. IV

ANAIJSIS PASAR I'LKKICI) BANTUL

IV. 1. KEDUDUKAN PASAR PLERED

IV. 1.1. Status dan kelas Pasar Piered

Dengan keadaan dan luas pasar yang ada hanya luas 61 50 nr belum dapat dimanfaatkan

dengan scbaik-baiknya dan semaksimal rnungkin dengan demikian belum terpenuhi semua

fasilitas ruang dagang dan fasilitas pendukung pasar yang sesuai dengan kelas pasar Piered

sehingga pasar dalam memberikan pelayanan terhadap masyarakat juga belum maksimul,dengan

keadaan dan luas pasar yang ada diharap dapat tercipta pasar yang tertata rapi dengan

menggunakan lahan yang semaksimal rnungkin serta melengkapi fasilitas pendukung pasar agar

supaya dapat memberikan pelayanan yang lebih baik..

Masih terjadinya campur baur antara pedagang scmbako dan pedagang hewan menjadi satu

sehingga menjadi terkesan jorok daiam pandangan dan diharapkan adanya pemisahan barang

dagangan tersebut sehingga nantinya pasar akan terkesan lebih bersih dan baik.

Adanya penggunaan lahan pasar yang digunakan untuk fasilitas pendukung pasar yang tidak

tepat dalam penempatannya malahan mengganggu dalam kelancaran aktifitas perdagangan

dengan demikian perlu ditata kembali mengenai penempatan fasilitas pendukung pasar sehingga

aktifitas pasar akan bejalan dengan baik.

Sesuai dengan spesifikasi fasilitas yaitu :

a. Fasilitas : Penokoan, Perpasaran

b. Populasi pelayanan : 5000-20.000

c. Skala radius pelayanan kurang lebih 1 km

d. Perkiraan kepadatan : 80-100/ha

e. Status pasar : pasar lingkungan
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1V.1.2. Struktur organisasi pengelola pasar

Kepala pasar

£
Staff, kebersihan Staff, keamanan Staff, keuangan

TtnnwiTM

0.33. Gambar bagan Lingkup bidang kerja

• Kepala pasar

Benanggung jawab atas lancarnya kegiatan perdagangan dipasar dan memberikan pelayanan

fasilitas yang baik bagi pedagang.

• Staff. Kebersihan

Bertanggungjavvab dalam menciptakan kebersihan pasar dan menyediakan fasilitas kebersihan

yang dibutuhkan.

• Staff. Keamanan

Yang bertanggungjavvab dalam menciptakan suasana aman dalam pasar guna mencapai

kenyamanan dipasar.

• Staff. Keuangan

Yang bertanggung jawab untuk meminta restribusi,yang digunakan untuk pengembangan pasar

selanjutnya.

IV.1.3. KRITERIA PASAR TRADISIONAL PLERED YANG DIPERTAHANKAN.

• Bentuk tradisional yang ada pada pasar tradisional Piered terletak pada bagian- bagian

[elemen-elemen] bangunan.yang mudah terlihat adalah bentuk dari atap pasar.bentuk atap

yang merupakan ciri bentuk tradisional adalah bentuk limasan.

• Bentuk ruang dagang yang merupakan ruang dagang tradisional yang harus dipertahankan

adalah ruang dagang bango dan los .
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Sirkulasi pada pasar tradisional Piered pada saat ini :

* Menggunakan pola sirkulasi yang terbuka, Sehingga para pedagang akan leluasa dalam

menggelar dagangan dan memudahkan untuk saling be. interaksi dengan pembeli ataupun

dengan masyarakat pasaryang terbuka adalah merupakan ciri dari pasar tradisional.

IV.1.4. Perbedaan antara hari pasaran dan pasar biasa.

Kondisi Pasar Piered saat ini dalam keadaan yang kurang layak untuk digunakan sebagai

-tempat berdagang dikarenakan kebersihan dan tata ruang dagang pasar yang kurang terpola

mengakibatkan kurang nyaman dalam meiakukan aktivilas perdagangan.Dalam lima hari pasaran

hanya dua han saja Pon dan Kliwon masa aktivitasnya berselang-seling dalam lima hari.dua hari

Yang membcdakan antara han pasaran dan pasar harian pasar Piered adalah Semakin

banyak dan beraneka macam dagangan yang dijual dipasar Piered dengan perbandingan jumiah

dan aneka macam dagangan yang sangat mencoiok dan jumiah pembeli pun sangat banyak
perbeduanya.

* Jems barang dagangan yang membedakun han pasaran dan hari pasar biasa.

* Adanya pedagang hewan [Ayam, Kambing, Burung ,dll]

* Pedagang peralaian perianian [cangkul, sabii, dilj

* Pedagang peralatan :t:mah tangga.

* Pedagang emas.

» Pedagang pakaian.

* Pedagang sayuran.

* Pedagang bahan pangan menial1,.

Yang ada pada pasar harian Piered hanya ada pedagang kelontong dan pedagang pangan

matang [waning] hu adalah yang membcdakan antara pasaran dan pasar harian.
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Dengan adanya perbandmgan jumiah pedagang dan macam dagangan maka meugalaim

perbedaan perluasan dalam penggunaan lahan bahkan keluar dan area pasar itu sendiri karena

tidak dapat mcnampung jumiah pedagang yang meionjak banyak.

Selain area pasar yang digunakan untuk berdagang juga menggunakan sebagian halaman

pasar dan badan jalan.

Oleh karena nasar merupakan fasiliias umum untuk memenuhi kebutuhan masyarakat,

diharapkan dapai rnernuaskan daiam memberikan pelayanan.

Maka dermai: iiu dihaiapkan dapat membuui sebuah pusai yang memberikan fasilitas

peiayanun masyarakat yang baik dan melengkapi fasilitas pendukung pasar yang disesuaikan

dengan kelas pasar Pasar Piered.

SV.1.5. Kriteria pemiiihau site Pasar Piered

* Berada dipinggir jalan.

* Berada diantata periemuan jalan.

« Mudah dijangkau oleh masyarakat.

«• Berada di daerah pertumbuhan kota.

Banyak fasilitas pendukung pelayanan masyarakat

Paixt

pef*-reMoAK

0,34, Gaiiibur keadaan Pasai' Piered
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IV.2.1 Letak Kecamatan Piered pada Kabupaten Bantul

Mts- &^K> ttM,U

lAMVbfi-A ivDDrVBS,^

S

0.35. Gambar Peta Kec.Plered dim Kab. Bantui
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IV.2.2 Analisa Kedudukan Site terhadap lingkungan kecamatan

.V*U . fee. PL&*&>

Y&C gANfcWJ T^f^K"

K.eC feK(JK

Kec
*eC. PUN60

K€C. /MOblP-1

0.36. Gambar kedudukan site terhadap lingkungan kecamatan

IV.2.3. Analisa Kedudukan Site terhadap lingkungan

0.37. Gambar kedudukan site terhadap lingkungan.
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IV.2.4. Denah Pasar Piered
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038. Gambar Denah Pasar Piered

peti-JTr^^f

Adanya keuntungan dari letak site pasar yang strategis itu. Maka timbul respon untuk

memanfaatkan keberadaanjalan terhadapsite untuk membuat tampakdari pasar tersebut.bahkan

dengan keuntungan letak site pasar Piered mempunyai beberapa alternatif dalam menentukan

tampak pasar.

Dilihat dalam jangka panjang pertumbuhan daerah Piered maka akan menjadi suatu wilayah

yang akan menjadi suatu perkotaan dikarenakan banyak bermunculan fasilitas-fasilitas yang

menunjukan daerah tersebut menjadi lebih ramai dengan adanya fasilitas-fasilitas yang

mendukung sebuah daerah menjadi sebuah kota.

Fasilitas kota antara lain:

• Rumah sakit

• Puskesmas

• Bank

• Mini market

• Kantor pemerintahan

Pertokoan-pertokoan

63



.» x'tttmiti il i *i,\Ot f jf-Tf-f* I Hi mini

rv'ltlkU I i J11 !"> Iii SUciiLi iiiiSlciiil UHtiik JiiOiulwi kCilltnlit OJlSiii I'lCTCCi tit?(-IT inCnjcluI iCOln iTlCJlln tiWaX km Pi

daiam inLanbeEikan pelayanar! kepada masyarakat baik seeasa kualitas dan kuauiuas nainun lidak

mcruoan kesan pasar ricrca seougai pasar iracnsionai.

IV.J. Anaiisa kapasiias PvdagaHj*

Macau) kelottipok pedagang

<& \? S I •v***i*» I'lri-'jniJMp iiiin' jps/v.j r* nun M}/rJ'.iri mpa-jp.'iinj H'.ii',i #*irri*i!* T 1J1 it »^ uUl mi B't<ti^.i« li mi»» m ««>'••! \*>ii> |«imi naii j/^VJtti^oiSj^, ji/wiM ii*lia k* f

•>

* t^uas iveseiin illiixii !"*aSai raeteci oamui auaian iuh-^ v m

•^ Jianian *)cuii;'Hiiv Kosoies taian aaaian fjv/ ''?cc,a<'rai'!t'

i wiituuii!-, i\m ..-•-.' '

XHM-irHii/'iri r>r'/ riti'.mu i ;i k np;r,riquvi 'i pif) iWI t^fpuioi,':ui

1** <i f~, *•% i \ i-\..irhwiOiTY U.n i .-.»n (••*.•!>> /-\ .••( r i Hni.) »~V"'/'l"^(lMn(> --i .-"* »"( v" 'IT / <-i rv*
.' \ »i ci i i u tivufifanu ia. \vaii udn uiju iui-u i /k.vt a ii tx \ i ij. <„vuii tiyaiil,

raia pedagang 90 % kebanyakan asaSnya dan daeiah selcmpal /daeiah sekita: dun selebmnya

berasai dari iua:'daerah.

i.'iK*iiitiiakciii i^.itX'yciii'x-ixviiiii •}i.tra •"jc'-i.i.iij.aiii.' ocfasai O-Liri dac ran sckitar pasar '\idana! clacrari

sekdar pasar ivieaupakan daerah perlanmn rriaka kcbaiiyakan baiiiga dagari^ari yang dipcrjuai

behkaii kebanyakan i-aiane d;:uanuan hass! peiiainan, iiasd kebun dan a!ai [reiiaman kebanyakan

sviy.) nfii,,i'iii,innru',i : \ t • • 11 •. i; t i <-i *r i 'i m rii'.inu 11 • i i *" r: (i ; / )v fi'iti ivmnn i j'.i ri i i •• j i i 11. npn'.niMrwi .nin inur

1 . , — t-, i. . i- . t •, »., -:,,,.*,.— . i, ......... ... ....... i. ..,,-.-* *~t. * ..% ii^- ,,!•, t. ..'L.. .-*-.,t, ,•> -^ .,, u-. ..: i,. ,, „,r ,,,,... „c ."
C '' C! i1' I h.r'L-M f! v -J1. ^ cti ! '. -C ! ' t! vl i '1:1 LUl Veil m--ll: S iXli' l?C i ^>i I ell *)C I CI I' K tl •.' iS.C *._'LIl U.! liXll i>CJ le' I I ~! ic.lt I ^C t^Cl 11

bxikaiai!- t'.'L'iakiian riliiuai tani'va 'aiiidakini inCiTvaMkari briiani' dai>ariuuii sebainan iV!ci'!ji£'''lU"iakan

iuani1 jwS cian kjijs i/^';v;''*tn .'iaa;;\a i'-iHni.viiiast ^iat'anean van*' disanivan niaKa oaiaUu cia^'anL'an

\ an I1 en sa \\ Ka' \ r?^en 'ach koi i) pi i l



* ii<ri'S /irCJlir

Penataan Pasar Piered Bantul

Modul daiam perencanaan dan perancangan maka dirata-rata tiap pedagang menggunakan lahan

6 ni2 dan Una! randan pedagang his adalah 476 mang

serta tiap pedagang 0,25 % onink baias toieransi pergerakkar:

luas iota! ruang los oasa? yauu di buiunkan adalah 4/o x 6 vo.I —_c85u vn~.

pelgetakan imp iuang los 0,25 -Jo x 6 nr 1,5 nf x 4/6 '•'•- 714 m

Asumsi periairibuhan pedagang los adalah 30 % dari 357 orang - 119 orang.

Asians: per.ambahan iuas ruang dagang adalah 30 %dari 2382 m2 -;-~ 7H,60m2.

lota! junikih oedagama los adalah ..O / a\Vai ' ! 19 4 /(> orau^.

'lota! juiiiiali inas asea gcdauaiiu pasa: adaiah 2o,:6 r 1428,60 42o9,60 ir.Z

Pedagaiiy; yang ineuuhk! luanu dagang yang permanen yang jelas batas hssknya.dan

biasanya beiada pada bagian luai pasar.dikarenakan pasai tradisional rneugaiiut sistem

keierbukaan iv.aka iidak menggunakan dividing yang permanen.

Untuk pedagang yang menggunakiui kius rata-rata menggunakan ruang dagangan seluas 24

"< •.. ... s
i i .S!U! a'.w

innuM^j rjeciv"*'*ri1' K'i.s aoalari 40 oraiM* x 2 > ui2 ~~~ /^0 rnz

Asumsi penambahan pedagang kios 30 % x 10 orang - i2 orang.

.'\suii!sl peuaiiiOuiian iuas luuiiii kios ju /o v /_u !ii_i -- j. i v ma.

Jadi total iuas ruang kios yang dibutuhkan -= 720 rn2 + 216 m2 -• 936 m2.

Jumiah total pedagang yang uitampung - 40 4- 12 orang - 52 oiang.

• Pedagang kakiliiua / dasaran tanpa aiap

alam pasar, ukuran ruang yang dibutuhkan oleh pedagang adalah g kaki lima yang berada

pada kawasan open space agar supaya ada suasana baru daiam pasar, dengan ukuran ruang yang

dibutuhkan oleh pedagang adalah 2m x 2.5m :;: 5 nr

Jumiah ruang yang dibutuhkan daiam pasar Piered adalah 5m" x 190 ~- 950 rn'
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S'enaUhin Pasar Piered Bantul

Asumsi penaiiibiihan ivdai'aiii! kakiiima adalah 50 % \ 190 oram/ •"" 57 oram>

Asumsi peuambaha:: ii:;mg dagara.' adalah 30 u» \ 950 ui2 ?85 m2

Jumlaii toiai pedagang kakiiima adaiah 190 s 57 247 orang.

Jumiah iuas total ruang pedagang kakihma adalah •='-"- 950 i 2o5 :-1235> m2.

Ada terdapat pedagang kaki hma yang berjualan dipasar Piered yang menempati ruangan

dagangungriya berada pauajakm-jalan utama daiam pasai sehingga mempeisempii aim sirkulasi

paua pasar rierea .

Jumiah total pedagang uiarr»a pasar Piered adaiah sebanyak 783 orang.

Jumlaii mi berdasarkan asumsi, penanibahan pedagang dikarenakan tidak ada data yang terbaru

selama irn merigeriai (pertumbuhan pedagang [)asar Piered. Dan asumsi pertarnbahan pedagang

selarna 10 tahun kedepan adaiah 15 % periimbangan jumiah ruangdagang dan lahan pasar.

Jumiah iuas bangunan utama pasar Piered yang dibutuhkan adaiah 5321.4 m\

Jumiah iuas parkir dan bongkar ntua; pasar Piered yang dibuiuhkan 1500 m2

* Pedagang hewan

Pedagang hewan menempati area pasar bagian barat yang menggunakan lahan kosong akan

ieiapi ada juga paia pedagang hewan daiam berjualan yang menggunakan bagian jalan untuk

berjualan sehingga mempersempit alur sirkulasi iuar pasar.untuk paru pedagang binatang

membutuhkan ruang dagangan.

Ruang dagang yang dibutuhkan : 2,5 m x 3 m —7,5 m"

Jumiah pedagang yang iercatat sebanyak 14 oiang

Luas ruang yang dibutuhkan untuk berdagang adalah 14 x 7,5 rn2 = 105 irf

Luas ruang untuk nienernpatkan binatang dagangan tiap pedagang adalah

2m x 5 m -- 6 '.v.2 x 14 orang ;= 84 m2

Asumsi penambahari pedagang adalah 30 % dan jumiah semula 15 orang - 30 %x 15 - 4,50

orang L~ 5 oi-m)^,.
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Asumsi penanibahan iuas ruang dagang yang dibutuhkan sebesar 30 % x 105 m2 - 3!,50 m2

Asumsi pciiambahaii iuas iuaug penempakm hewan sebesai 30 % x 84 m2 -• 25,20 me

iumiah total iuas ruang pasar hcwan - 245,7 m

dan iuas keseluruhan pasar hewanLuas halaman pasar ditambah dengan parkir auauth iuu -u <.

245,7 rn2 - 245,7 m .

jumiah total inas pasar hcwan adaiah ?45,7 n-,2 r 245 7 m?. - 491 4 m~

Area sirkulasi yang uibutuhkan 30 % dari total iuas pasar hcwan 368,55 nr

.'••<> x 5(>o,5."' rn.

i..Uvt.i>. ..x.4... ._... «•,_.

I. »: . \ . , - eft --

Kakiiima 5 iit X 247 orang

!*c«iaiitit)ii hcwan

»;iini'!!: iotas sa'aSan jjasa;"

;u;r:Iah iuas ruanu

t ^^yjt s'S

4')L4 or

2 JMJ"L? In

* * v. •<• -% * t \

5S,Jk3*2» A;talk\a; Akst'Sibiisiuix

Dllihal dan aksesiburias pasar dengan lingkungan maupun lingkungan dengan pasar

san-adah bcnaman dm; saiing rnendukung. dikarenakan ieiah tersedia fasilitas jalanyang bagu

uiiiuk i'uenuju kesami minmn alat mmporiasmyis belum banyak yang me'ewau daerah tersebut

schrm'ua untuk pciiimmuim vanu iiiuii inendapatkau kcSuhtan daiam Saruna tiuiiSpOi'iasi.

Akses hrmkurmarr lerhadao pasar srmiradah berperigu; tirr dikarenakan sangat irrendukung

daiam keiancarau proses keguuan perdagangan dikarenakan diimgkungan pasar akan muncui
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as.juas-iasihms yang rnendukung lerdapatnya sebuah pasar.adanya beberapaja^asuk pasar
dar, beberapa arah pasai yaitu dair sebeiah seiaiarr, limui, ulaia r.amim jala„ uuunarrya berada

sebeiah seiaian dan untuk arah lam aksesnya tidak begun bagus dikarenakan tidak adanya
lamp.lun >aug rnendukung adanya sebuah akses untuk menuju pasar.

IV.4. ANALISA KLIHJTUHAN FASILITAS PERDAGANGAN

IV.4.I. Analisa kiasifikasi perdagangan

Jumiah pedagang yang akan ditampung pada pasar Piered adalah 783 saat ini.

Diasurnsikan para pedagang akan beriambah serelah adanya penataan ulang yaitu sekitar 30%

dan total sebelumnya dan menyebabkan beriambahnyajumlah ruang yang harus dised.akan. 783
x10 %jadi keseiuruhan ruang yang harus disediakan adaiah 78,3 =78-80 ruang.

Jadi total ruangrrya adalah 597+60 - 657 ruang dagang baik berupa kios,dan los

.Macam dagangan yang ada dipasar Piered yang telah dikelompokkan sesuai dengan jemsnya:
JVlaeam Dagaugan

* Bahan pangan scmbako

* Hasil peuanian/perkebuFian

* Sayman

* Buah-buahan
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• Hasil peternakan/perikanan

• Bumbu dapur

• Bahan pangan mentah

• Pangan matang

Cara Penyajian Barang

Dalam perdagangan pasar barang-barang dagangan disajikan dengan tujuan agar mudah

dilihat dan dipilih pembeli. Berdasarkan materi barang yang dijajakan, terdapat beberapa
kemungkinan carapenyajian:

a. Meja menerus [table fixture]

b. Almari rendah [counter fixture]

c. Almari transparan, rak asa, strimin/kaca [cases fixture]

d. Kotak-kotak terbuka [box fixture]

e. Rak/almari terbuka tau transparan yang sekaligus berfungsi sebagai alat penyimpan
[back fixture]

f. Peralatan-peralatan sederhana :keranjang, bakul, kaleng, periuk.

g. Dasaran [tanpa menggunakan tempat] diletakkan dilantai dengan alas plastik atau

karung.

IV.4.2. Pengelompokan ruang dagang

Belum adanya pengelompokkan ruang yang jelas dalam pasar Piered sehingga

mengakibatkan kurang rapinya dalam tata ruang perdagangan dan menyebabkan kurang

nyamannya pembeli dalam memilih dan mencari barang.

Dengan adanya pengelompokkan ruang untuk mempermudah dalam penataan ruang

dagangan untuk membedakan jenis ruang dagangan dan macam dagangan yang disajikan dan

untuk memberikan kemudahan bagi pembeli untuk menuju barang dagangan yang dibutuhkan

serta mempermudah dalam penjangkauanya.
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PENGELOMPOKKAN RIJANG DAGANGAN BERDASARKAN SIFAT BARANG.

0.40. Gambar pengelompokkan ruang dagang sesuai dengan sifat barang( sebelum perencanaan )

0.41. Gambar pengelompokan ruang berdasarkan sifat barang yang t erencana

Dengan melihat penataan niang dagang yang sesuai dengan sifatnya belum ditata dengan

baik maka timbul ide untuk menata kembali sesuai dengan sifatnya dan dihubungkan sifat barang

yang saling berpengaruh.

PENGELOMPOKKAN RUANG DAGANG BERDASARKAN JENIS BARANG

lYAf//- PCfLThMfiy

ALaT tt^Oisr/omu

r&rUA-P/ MAZAVAy M*7Af&

A4-U cefei-h rsuluK

0,42. Gambarpengelompokan ruangdagang sesuai jenis barang.( sebelum perencanaan)
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0.43. Gambar pengelompokan ruang sesuai jenis barang yang terencana

• SB/UP-At*/

Pengelompokan ruangyang terdapat diatas belum sesuai dengan pasaryang ideal yang dapa

menciptakan kenyamanan dan kebersihan dalam beraktifitas.

Jika tidak diadakan pengelompokan akan saling merugikan antar dagangan maka untuk

saling menguntungkan dan memudahkan dalam perawatan pasar.

Dikarenakan sifat barang berbeda makaakan berpengaruh padabarang lain, pedagang dan

pembeli.

Sirkulasi barang, pedagang dan pembeli perlu untuk selalu diperhatikan karena akan

memperlancar dalam proses kegiatan ekonomi dalam pasar Plered.jangan sampai terjadinya

kemacetan disatu bidang/unsur dalam proses jual beli.

Barang dagangan diklasifikasikan berdasarkan sifat dari barang dagangan,antara lain

Bersih

Barang yang harus dijamin tentang kebersihannya dalam menggelar dagangannya

dikarenakan tempat yang digunakan juga harus bersih.dikarenakan barang yang dijual bersih

biasanya akan menarik pembeli apabila tempat dan lingkungan pedagang itu juga bersih.pada

pasar Piered banyak berdagang dagangan yang bersifat bersih dan menggunakan alas dagangan

yang bersih pula akan tetapi lingkungan dari para pedagang tersebut tidak rnendukung akan

terkesannya kebersihan.
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Kotor

Barang dagangan yang dalam menjajakannya tidak diprioritaskan tentang kebersihannya

dan barang itu tidak dalam keadaan bersih [kulit/bagian luar]dan tidak diprioritaskan tempat

/alas dagangan yang bersih

Barang dagangan yang kotor pada pasar Piered alas dari dagangan yang disajikan hanya

menggunakan alas apa adanya tanpa memikirkan tentang kebersihannya.

• Berbau

Barang dagangan yang mempunyai sifat bau yang ada pada pasar Piered tidak dipisahkan

antarabarangdagangan yanglainnya sehingga pedagang dan dagangan yang lainmerasa bau.

• Tak berbau

Barang dagangan yang tidak berbau banyak terdapat dipasar Piered, kebanyakan barang

dagangan tersebut berupa sembako,dan penempatanya berada disemua penjuru pasar dan

keberadaanya tidak mengganggu kenyamanan penciuman pedagang lainnya.

• Basah

Barang dagangan yang mempunyai sifat basah ada terdapat dan tempatnya tidak

mempunyai tempat yang dikhususkan untuk barang dagangan yang bersifat basah dikarenakan

area perdagangan akan menjadi becek karena yang disebabkan oleh barang dagangan. untuk alas

dagangannya sudah menggunakan media yang dapat tahan terhadap air yang berupa ember

Plastik, lembaran plastik, almunium dll.

• Kering

Barang dagangan yang mempunyai sifat barang yang kering tidak ada masalah yang

dihadapi oleh para pedagang pasar Piered dikarenakan tidak terlalu memikirkan tentang daya

tahan barang tersebut asal penempatannya pada tempat yang benar tidak pada tempat yantg

lembab.dan media yang digunakan biasanya menggunakan plastik untukmewadahinya.
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• Tahan lama

Barang yang bersifat tahan lama biasanya bukan hasil pertanian maupun peternakan itu

biasanya hasil dari ketrampilan tangan dan hasil dari pabrikan antaralain barang alat rumah

tangga, alat pertanian dan barang-barang lainnya.dan untuk penyajianya menggunakan alas yang

apa adanya.

• Cepat busuk

Barang dagangan yang cepat busuk biasanya barang dagangan yang berasal dari hewan

berupa daging sapi, daging kambing, daging ayam dan ikan. Serta ada juga sayur -sayuran yang

cepat busuk dan buah -buahan yang mempunyai kandungan airyang tinggi.

Untuk pengelompokkkan pedagangnya tidak tertata dengan baik mengakibatkan

mengkoordinir dalam meiakukan penanganan masalah dari apa yang ditimbulkan oleh barang

itu.

IV.4.3. Analisa materi yang diperdagangkan

Materi perdagangan

• Bahan pakaian/sandang.

Pada pasar Piered banyak terdapat pedagang pakaian jadi maupun bahan pakaian yang

berskala kecil area perdagangan yang digunakan tidak adanya suatu pengelompokkan pedagang

yang sejenis sehingga dapat memudahkan dalam pencapaian tujuan dan akan terlihat tertata rapi.

• Barang kerajinan

Barang kerajianan yangdiperjual belikan padapasar Piered sangatlah bermacam-macam

bentuk, bahan baku barang tersebut, dan kegunaan barang tersebut .untuk para pedagang

kerajinan telah teratur dan tertata rapi membentuk suatu ketompok pedagang ayang sejenis

sehingga memudahkan parrapembeli dalam mencari barang kebutuhan.
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• Makanan

Penjual makanan pada setiap pasarpasti ada oleh karena itu pasar Pieredjuga terdapat para

penjual makananyang berupa makanan pokok dan makanan ringan camilan para pedagang

makanan pada pasar Piered belum teratur dengan baik dikarenakan masih ada sebagian pedagang

yang meiakukan kegiatan jual belinya pada area pasar yang tidak pada tempatnya yaitu pada

sebagian jalan sehingga mengakibatkan arus sirkulasi yangada tidak lancar.

• Sayuran

Dikarenakan pasar Piered berada pada kawasan pedesaan yang akan menuju pertumbuhan

menjadi ibukota kecamatan maka para pedagang sayuran banyak teniapat disana bahkan barang

daganganya berasal dari hasil pertaniannya sendiri dan keadaan sayuran masih segar.sayuran

yang diperjual belikan pada pasar Piered beraneka macam berupa daun-daunan, yang berupa

buah, biji-bijian dan berupa umbi-umbian.untuk para pedagang sayuran sudah menempati area

yang telah terkelomnpok dengan baik sehingga memudahkan para pembeli dalam memilh

sayuran..

• Buah-buahan

Banyak buah buahan yang dijual pada pasar namun jumlahnya tidak sebanyak dengan

pedagang sayuran dan penempatannya menjadi satudengan para pedagang sayuran

• Alat pertanian

Alat pertanian banyak terdapat dipasar Piered dikarenakan daerah sekitar pasar Piered

merupakan area pertanian dan secara otomatis para masyarakat setempat mempunyai aktivitas

sehari-hari sebagai petani.maka banyak terdapat alat pertanian yang diperjual belikan untuk

inenampung kebutuhan pertanian masyarakat setempat pada khususnya dan pada umumnya para

petani serta >ang membutuhkan.
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• Hasil peternakan

Banyak hasil peternakan yang dijual di pasar Piered dan mempunyai pcminat yang banyak

terutama para peternak ataupun yang akan menyembelih hewan ternak. untuk area

perdagangannya menggunakan lahan yang sudah ada dan ada juga yang menggunakan sebagian

jalan. hewan ternak yang diperjual belikan antara lain :kambing,ayam dan burung merpati dan

ada juga burung peliharaan lainnya.

IV.4.4. Analisa sistem pelayanan dalam pusat perdagangan

Ditinjau dari letak geografis bagi suatu kota dalam memenuhi kebutuhan masyarakatnya

hanya dilayani oleh sebuah wadah kegiatan perpasaran saja.sedangkan kegiatan tersebut dapat

tumbuh secara organis sesuai dengan kebutuhan yang semakin meningkat dan beraneka

ragam.untuk dapat meningkatkan pelayanan pada masyarakat dikarenakan kebutuhan yang

makin komplek maka pemerintah harus dapat memberikan sarana perpasaran yang

mengedepankan faktor-faktor yang menjadi pertimbangan ,antara lain :

• Kelengkapan barang yang disajikan

Barang dagangan dipasar Piered belum lengkap dalam penyajiannya didominasi oleh para

pedagang sembako dan penyajianya dengan cara, antara lain :

Etalase.

Kotak kayu.

Digantung.

Dasaran.

Tenggok/karung.

Los khusus.

Amben.
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IV.4.5. Analisa sirkulasi kegiatan dan kebiasaan pelaku didalam pasar

Kegiatan sirkulasi didalam pasar mengalami masalah yang harus segera dicari jalan

keluarnya dikarenakan didalam pasar Piered tersebut adanya penyalahgunaan fungsi dan apa

yang sebelumnya direncanakan sebagai fasilitas sirkulasi.yaitu menggunakan sarana sirkulasi

untuk berjualan dan banyak kendaraan yang masuk ke area pasar dan keberadaanya sangat
mengganggu para pengguna fasilitas sirkulasi.

Kebiasaan para pedagang pasar Piered yang belum dapat diatasi adalah memarkirkan

kendaraan didalam pasar sehingga pada waktu memasukkan kendaraan mengganggu pejalan kaki

yang man berbclanja dan kebiasaan lainnya adalah apabila para pedagang akan pulang maka

kendaraan yang mereka titipkan pada petugas parkir, maka para petugas harus mengantarkan

kendaraanya kepada masmg masing pemilk kendaraan tersebut.dan dapat dibayangkan pada

waktu pasar akan tutup keadaanya semrawut dan kacau.

Dalam meiakukan kegiatannya para pedagang, pengelola dan pembeli selalu meiakukan kegiatan

yang tidak berubah-ubah [iiu-itu saja] dalam waktu beraktifitasnya. mereka meiakukan tahapan-

tahapan yang selalu dilakukan oleh masing-masing pelaku kegiatan dalam pasar.dari setiap

pelaku kegiatan yang ada dipasar mempunyai program kegiatan masing-masing.

PEDAGANG

| Datang | *\ Parkir kendaraan | J Benfaguig I

T Berkemas | *| Ambil kendaraan diparkir | TPulang I

0.44. Gambar bagan aktifitas pedagang PasarPiered

• Berdagang

1. Menyiapkan barang dagangan

2. Menyiapkan penyajian barang
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3. Menyiapkan barang-barang yang dibutuhkan dalam perdagangan [pelengkap].

4. Menata tempat dagang.

5. Membersihkan tempat dagang.

6. Menawarkan barang.

7. Menjual barang.

8. Membereskan barang.

Waktu yang dibutuhkan dalam meiakukan aktivitas perdagangan selama 10jam.

[04.00-14.00 wib]

Ruang yang pedagang dibutuhkan selain tempat berdagang.

KONSUMEN

Ambil

kendaraan

diparkir

>[

• Bertransaksi jual beli

1. Menawar barang

2. Membeli barang

PENGELOLA

I Datang I

L
Ambit kendaraan

diparkir

Parkir kendaraan ] J Bertransaksi jual beli

pulang

0.45. Gambar bagan aktifitas konsumen

Parkir kendaraan _J Mengawasi pasar I

frj pulang

0.46. Gambar bagan pengelola pasar
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• Mengawasi pasar

1. Meiakukan pungutan retribusi

2. Meiakukan pengamanan area pasar

3. Membersihkan area pasar sebelum atau sesudah aktivitas pasar.

4. Perawatan pasar.

I Pengunjung I

IKati I [
I 4 jMMHMg MMMMMMg MHHhHHH •••••••

I I R • | Rdasaran | | Rbango \R . kios

Pedagang

0.47. Gambar bagan aktifitas pengguna Pasar Piered

IV.5. ANALISA KEBUTUHAN RUANG DAN BESARAN RUANG

IV.5.1. Tata ruang

Bentuk konfigurasi alur gerak ruang yang digunakan pada pasar Piered menggunakan Pola

Grid

/Bentuk grid terdiri dari dua sel jalan-jalan sejajaryang saling berpotongan, padajarakyang

sama dan menciptakan bujursangkar atau ruang segi empatj.

Pola ruang pasar yang sesuai dengan keadaan pasar Piered menggunakan pola ruang grid,

dengan pola tersebut dapat menjangkau semua ruangan yangada didalam pasar,sehingga dengan

demikian semua area pasar dapat dijangkau oleh semua pembeli/pengguna pasar.
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Dan dilihat dari keadaan site cocok dengan pola ruang tersebut serta memudahkan dalam

menempatkan fasilitasd pendukung pasar, mengatur tata ruang pedagang, pengelo9mpokkan

ruang, memudahkan juga dalam proses perencanaandan perancangan sebuah pasar.

IV.6. ANALISA TATA RUANG DAGANG

IV.6.1. Pola hubungan ruang

Pola hubungan ruang sangatlah penting dikarenakan ruang-ruang yang ada telah terpola

dengan benar maka akan membuat lancar dalam pergerakan, melewati tahapan-tahapan ruang

yang jelas itu akan mempermudah sehingga menjadi pasaryang nyaman dalam memberikan

pelayanan kepada masyarakat.

Hubungan poia ruang yang biasa dilakukan pada sebuah pasar

Hubungan ruang pengelola pasar

lL
♦f R. Pimpinan pasar H-

R. Pegawai

T
I RRapat |

R. Pasar *

0.48. Gambar bagan aktifitas pengelola pasar

Hubungan pasar dengan lingkungan

I Pemukiman p—>»| Fasilitas H •§ Fasilitas

T • , i? „ m T
Kantor

pemerintahan
4—J Pasar Piered L J Area parkir I

1 M Pertokoan L

0.49. Gambar bagan hubungan pasar dengan lingkungan
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IV.6.2 Analisa pola ruang

Organisasi ruang yang ada pada pasar Piered belum adanya kejelasan tentang organisasi

ruang sehingga pasar tersebut tidak adanya pembeda antara ruang yang memperjual belikan

barang yang satudengan yang lainnya sehingga terlihat menjadi kacau dikarenakan ruang yang

satu dengan ruang lain masih menjadi satu.

IV.7. ANALISA SIRKULASI

IV.7.1. Arah dan macam sirkulasi

Arah sirkulasi pada pasarPiered di alirkan melalui fasilitas sirkulasi pasaryangutama yaitu

selasaryangberukuran besaryang nantinya akan dihubungkan dengan selasar-selasar kecil yang

akan menghubungkan kebagian pasaryang lain sehingga nantinya akan dijangkau semuanya dan

akan mengalami pemerataan pengunjung. maka pola sirkulasi yang digunakan yaitu dengan

menggunakan pola sirkulasi gridkarena polapasaryang telahada telahmampu menyebarkan

pengunjung kesegala arah pasar.

Pengolahan sirkulasi

• Sirkulasi kendaraan

Sirkulasi kendaraan pada pasar Piered tidak diaturdengan baik dikarenakan tidak adanya area

parkir yang permanen dan tidak sesuai standard perparkiran sebuah pasar yang baik.

Afi€A fWMrJP.

Ane* p/)nm

0.50. Gambar area kendaraan
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Sirkulasi pejalan kaki

1. Belum adanya sistem sirkulasi pejalan kaki yang baik sehingga menyebabkan pejalan

kaki yang berada disekitar pasar Piered tidak merasa aman dan nyaman dalam meiakukan

aktifitasnya karena terganggu oleh keberadaan kendaraan yang parkir diarea pejalan kaki.

2. Belum adanya pemisah area yang tegas antara pejalan kaki dan kendaraan.

0.51. Gambar area sirkulasi Pejalankaki jr^

Respon masalah dari keadaan area pejalan kaki pada pasarPlered.

1. Sistem sirkulasi dibuat yang sederhanasehingga tidak membingungkan para

pengunjung untuk mencapai tujuannya.

2. Sirkulasi manusia dipisahkan dengan sirkulasi kendaraan yang terdapat disekehling

pasar.

3. Dengan perkcrasan bahan dan pola-pola tertentu akan dapat mengarahkan arus

pengunjung ketempat yang diinginkan.

| Mwpur P/LwR Ad-mp^a

0.52. Gambar area sirkulasi pejalan kaki pada pasar Piered
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• Vegetasi

Vegetasi yang ada pada pasar Piered hanyya ada pada bagian luar dan area pasar hewan saja

yang difungsikan hanya sebagai peneduh, belum dimanfaatkan sebagai fungsi lain.

0.53.Gambar Vegetasi sebagai fungsi peneduh

Respon keadaan vegetasi pasar Piered

Vegetasi digunakan untuk mempertegas ruang terbuka,memberikan arah pada jalur sirkulasi,

untuk perlindungan terhadap iklim, sebagai penyaring pandangan dari pemandangan yang tidak

dikehendaki dan untuk menyaring polusi udara dan bau.oleh karena ituperencanaan penataan

vegetasi tersebut diharapkan mampu memberikan kenyamanan bagi pengunjung, maka dari itu

vegetasi yang ditanam pada area tersebut adalah berupa tanaman peneduh,bunga dan

rerumputan.

f^p.\f(Mlrr£

[?vVev} 0.54.Gambar vegetasi pada pasar Piered

IV.7.2. Analisa kualitas dan kuantitas lebar jalur sirkulasi

Untuk kualitas ruang yang ada pada pasar Piered sudah dapat dibilang lumayan untuk

fasilitas sirkulasi selasar utama ukuran lebarnya sudah cukup besar dan itu mengakibatkan

penyalahgunaan fungsi selasar tersebut untuk dijadikan tempat untuk berjualan oleh para

pedagang yang belum mempunyai ruang dagang yang tetap. Untuk kualitas fasilitas sirkulasi
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selasar penghubung dapat dibilang kurang memenuhi syarat dikarenakan lebar dari jalan tersebut

sangatlah sempit apabila ada dua orang yang saling berjajar maka akan terjadi himpit-himpitan

sehingga mengakibatkan penumpukan pada jalur sirkulasi pendukung.

Untuk kuantitas fasilitas sirkulasi pada pasarPlered baik sirkulasi utama maupun fasilitas

pendukung dilihat dari kuantitasnya sudah cukup baik akan tetapi yang harus diperhatikan adalah

kualitas dari bahan yang digunakan untuk media sirkulasi kurang baguskarenaakan berpengaruh

pada kebersihan dalam pasar dan kenyaman dalam berbelanja.dan apabila turun hujan maka

fasilitas sirkualsi tersebuat menjadi becek bahkan ruang dagang yang menggunakan ruang

dagang dengan menggunakan bango air akan membanjiri clan menggenang pada barang

dagangan yang mengakibatkan barang menjadi cepat busuk dan kotor.dan itu disebabkan oleh

media sirkulasi dengan tanah dan sebagian kecil sudah menggunakan dengan paving blok dan

dilihat lebih bersih.

IV.7.3. Analisa penataan ruang dalam

Penataan ruang dalam yang ada padapasar Pieredbelum memenuhi persyaratan sebuah

pasar dikarenakan pasar Piered masih berupa bangunan yang sudah lama dan belum adanya

penataan bangunan yang ada sehingga terjadinya campur baur antara bangunan yang lama yang

belum tertata dengan sebagian los pasar yang sudah mengalami penataan sehingga terjadinya

ketimpangan dalam kenyamanan pada bagian pasar yang telah tertata, dikarenakan juga

fasilitasnya lebih baik dan kebersihannya lebih baik.

IV.7.4. Analisa kualitas ruang luar

Kualitas ruang luar yang adadipasar Piered belum dapat dinilai karena belum memenuhi

standar sebuah pasar dikarenakan belum adanya fasilitas yang rnendukung adanya sebuah pasar

yang baik. Faslitas pasar yang belum ada dan belum baik keberadaanya.menyebabkan fasilitas

pasar dan fasilitas umum bercampur baur menjadi satu dan salah satunya akan mengalami
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terganggunya kelancaran dalam aktivitas dan fungsinya. Fasilitas ruang luar yang kuahtasnya

kurang baik adalah ruang parkir dan area bongkar muat barang

Tidak adanya kejelasan dalam penempatan area parkir yang ada dipasar Piered yang ada

area parkir didalam pasar dan itu mengakibatkan pasar tersebut menjadi semrawut yang

disebabkab oleh penempatannya. Luas area parkir diluar pasar tidak dapat menampung semua

kendaraan yang datang kepasar Piered.untuk mengantisipasi luapan kendaraan yang tidak

tertampung oleh parkir pasar maka para penduduk setempat mengadakan usaha penilipan

kendaraan.dan tempatnya menggunakan sebagian jalan.dan itujuga dapat mengakibatkan

kesemrawutan dijalan serkitar.

Prinsip estetika rancangan ruang dagang :

Rasa nyaman sewaktu berada dalam pasar Piered untuk meiakukan aktivitas belum dapat

dirasakan pada pasar Plered,dikarenakan fasilitas yang mempengaruhi kenyamanan dalam

beraktifitas didalam pasar belum sesuai dengan standard yang ada.

• Ukuran ruang sirkulasi yang ada kurang besar mengakibatkan akan saling bersenggolan

apabila terjadi papasan antarpara pengguna alur sirkulasi.

W-
0.55. Gambar ukuran ruang sirkulasi pasar Piered yang kecil

Kurang tingginya atap alur sirkulasi sehingga terasa pengap.

0.56.Gambar tinggi ruang sirkulasi
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Belum adanya Ventilasi udara yang baik dalam pasar hanya mengandalkan arus udara yang

ada didalam pasar sehingga terasa pengap dan sumpek.

fcgp
0.57. Gambar Ventilasi udara pada pasar Piered

• Belum terencananya pencahayaan alami dalam pasar secara buatan maupun alami sehingga

mengakibatkan keadaandalam pasaragak gelap.cahaya alami yangada pada pasarhanya berasal

dari sisi luar pasar,yang terang bagian luar pasar:

0.58. Gambar Pencahayaan pasar Piered

• Bentuk dari omamen-ornamen atau struktur bangunan yang ada pada pasar Piered tidak

menggambarkan /memberi kesan pasar tersebut terasa kakudan monoton, serta kurangmenarik

kalau dilihat dari segi estetika.

&. kt^TPW^Sl P&TK

0.59. Gambar bentuk omamen-ornamen pasar Piered

• Bongkar muat yang ada pada pasar Piered tidak mempunyai lahan yang permanen, dalam

kegiatan bongkarmuat menggunakan sebagian badan jalan untuk kegiatannya dan itu
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mengakibatkan pengguna jalan yang lain mengalami hambatan/gangguan.diharapkan dengan

penataan pasar dapat memberikan fasilitas yang belum adadalam pasar.

0.60. Gambar area bongkar muat pasar Piered

• Area parkir yang ada pada pasar Piered saat ini lokasinya berada diluar areapasar dan

dikelola oleh warga setempat.dan untuk parkir milik pasar sendiri berada dalam pasar dan

apabila akan memarkirkan kendaraan harus masuk kedalam pasar dan itujugaakan

mengakibatkan problem lagi didalam pasar yaitu masalah sirkulasi.pola parkir yang ada saat ini

adalah berjajar berhimpitan.untuk area parkir sesuai dengan perencanaan bahwa bentuk dari area

parkir adalah sederhana segi empat dan tempat menyebar dikarenakan untuk memudahkan dalam

mcmarkir,mcmperccpat dalam penjangkauan ketempat yang dituju.pola yang akan digunakan

adalah pola kombinasi antara berjajar dan mi ring, sebagai antisipasi dari kerusakan kendaraan

yang diparkir [lecet catnya] yang sesuai dengan standard.

0.61. Gambar area parkir pasar Piered

IV.8. ANALISA PENAMPILAN BANGUNAN

Penampilan pasar Piered tidak tampak seperti pasar yang bersih dan nyaman meiakukan

aktivitas didalamnya dikarenakan tampak tampilan depan pasarPiered tidak menggambarkan

bahwa pasar tersebut dalam perawatan bangunan terkesan kotor dan kumuh sehingga masyarakat
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kurang berminat dalam memenuhi kebutuhannya kepasar Piered banyak bangunan-bangunan

pasar yang memberi kesan yang kurang baik terhadap pasar.dikarenakan bangunannya apa

adanya akan terkesan kumuh dan kotor.diharapkan dengan penataan kembali pasar Piered tidak

menghilangkan kesan tradisionalnya akan tetapi harus tetap ada penataan tata ruang pasar dan

sirkulasi sehingga akan memberikan fasilitas pasar yang baik untuk memberikan pelayanan yang

lebih baik juga.

Aspek Estetika Perancangan.

Fasade

Fasade yang ada pada pasar Piered saat ini tidak mempunyai nilai estetika yang

mencenninkan ciri khas dari sebuah bangunan fasilitas umum.kalau dilihat dari bentuk bangunan

dibuat apaadanya tanpa unsur estetika yang mendasarinya.

0.62. Gambar fasade pasar Piered

Atap

Bentuk atap yang ada pada pasar Piered sekarang ini mempunyai beraneka ragam

bentuknya ada yang limasan dan ada juga bentuk atap pada bangunan baru yaitu bentuk atap

dengan Clerestory.

atap n.Ar'f©

AW up£

0.63.Gambar bentuk atap pasar Piered
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Untuk kios-kios yang ada menggunakan struktur beton, tembok, kayu pada waktu sekarang

dalam keadaan yang sudah jelek dan perlu adakan renovasi dalam proses perencanaan nantinya.

Untuk bango-bango yang ada menggunakan struktur rumah kayu dikarenakan bentuk dan

bahannya terbuat dari kayu dan bambu sedangkan untuk atapnya terbuat dan seng.

IV.10. Analisa sistem utilitas pasar pada site

Riol / Air Hujan

Sistem utilitas yang ada pada pasar Piered yang ada kurang memadahi bahkan dapat

dikatakan tidak ada dikarenakan hanya mengandalkan pada adanya sebuah selokan yang ada

pada site dan keberadaanya lebih tinggi dari pada site pasar sehingga air tidak mengalir ke

selokan.

Apabila terjadi hujan maka para pengelola pasar menyiapkan sebuah lubang ditanah

[jugangan] dan itu tidak dapat menampung air hujan yang ada dalam pasar sehingga

mengakibatkan keadaan dalam pasar menjadi banjir dan becek dan itu akan meangurangi

kenyamanan dan kebersihan pasar sebagia tempat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

0.66. Gambar bagan riol air hujan.

Sampah

Tidak adanya tempat sampah yang baik didalam pasar yang seharusnya dapat dibuang

ketempat pembuangan akhir setiap hari namun hanya ditumpuk diarea yang telah ditentukan

didalam pasar akan tetapi pembuangannya berada jugangan sampah sehingga keadaan pasar
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Air Kotor

Untuk air kotor sudah ada peresapan dan sepiitank yang telah discdiakan dilokasi tersebut
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: istnk

Jaringan listrik yarn; melewati area pasar sudah mampu sneneukupi kebutuhan dari pasai

Piered.

* Peii'sHuitfii iive!.)3karHn

Peraiatan vane digunakan adaiah tabling air dan busa pada tiap iempat yang telah dileniukan.
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BABV

KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

V.1. Konsep dasar pasar yang direncanakan

Dalam setiap perencanaan dan perancangan dapat membuat suatu hasil yang dapat

dimanfaatkan dan dan digunakan oleh orang lain dan bahkan kalau bisa dapat meningkatkan

pendapatan orang lain dan taraf hidup orang lain. Namun jangan sampai mengubah sesuatu yang

merupakan suatu peningggalan

V.l.l. Konsep dasar pasar Piered untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan

Yaitu memberikan / menciptakan suatu pasar yang yang mempunyai failitas yang lengkap

yang sesuai dengan kelas pasar dan wilayah jangkauan dari pasar tersebut

V.1.2. Konsep perencanaan dan perancangan site

Site pasar Piered yang ada tidak akan mengalami perubahan yang banyak tetapi luas lahan

yang ada akan digunakan semaksimal rnungkin dikarenakan untuk meiakukan penambahan lahan

tidak memungkingkan.akan tetapi akan mengalihkan area perdagangan kayu yang ada agar tidak

menjadi satu dengan area pasar Piered dikarenakan kayu bukan merupakan barang kebutuhan

yang pokok dalam kchidupan/kebutuhan yang mendesak.

Didalam pasar masih banyak lahan yang kosong yang tidak digunakan dengan baik dan itu

banyak mengakibatkan para pedagang tidak tertampung lalu mereka meiakukan aktivitasnya

diluar area yang telah ditentukan oleh pengelola pasar dan itu mengakibatkan pasar tidak tertata

rapi.

Setelah mengetahui masalah yang ada pada pasar Piered maka timbul ide konsep

perencanaan dan perancangan yaitu mewujudkan sebuah pasar yang memberikan fasilitas pasar

yang standard dan bernuansa tradisional yang dilengkapi dengan open space yang diciptakan

untuk menghindari kejenuhan daiam meiakukan kegiatan perdagangan.
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• Ruang pengelola

Ruang pengelola yang ada difungsikan untuk mengatur dan mengawasi kondisi kegiatan

perpasaran sehingga agar supaya proses jual beli akan menjadi lancar dan aman.

Pengelola pasar terdiri dari kepala pasar dan staff dan ruang-ruang yang dibutuhkan antara lain

• Ruang kepala pasar

Ukuran standar ruang kepala pasai", standar ruang

Luas :30 m

5.00

^ E
O

• CZZD
l7rrttno ••

0.73. Gambar Skala fuarig kfcftala t>MM

0.74. Gambar ruang staff pasar

Ruang lavatory

Mengacu pada standart neufart = 2,7 m2/ruang

Direncanakan 2 buah unit lavatory = 2,7 m2

• Luas unit lavatory 2,7 m2 [human dimension and interior space].
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• Luas ruang parkir yang dibutuhkan setiap kendaraan adalah

• Parkir sepeda 60 Cm x 1,75 m- 105 Cm2

• Parkir motor 75 Cm x 1,80 m == 135 Cm2

• Parkir mobil [sedang-bcsarl 5 m x 1,80 m - 9 m~

• Kendaraan besar 6 m x 2,1 m = 12,6 m

Musholla

Sebagai sarana pendukung pasar sarana musholla diharapkan ada dikarenakan sebagai

fasilitas untuk beribadah.untuk memenuhi kebutuhan tempat ibadah tersebut maka

keberadaannya tidak haruslah besar akan tetapi mudah menjangkaunya dan jelas

keberadaanya.walaupun keberadaanya berada dalam pasar akan tetapi digunakan untuk

masyarakat setempat.

Ukuran yang dibutuhkan adalah

Standart perorang 50Cmxlm = 50 Cm

Di Asumsikan yang menggunakan fasilitas adalah 30% dari jumiah pedagang 596 yang nantinya

akan jadikan ukuran dari besar ruangan dan kapasitas yang harus ditampung:

30% x 596 x 50Cm2 - 86,40 m2

Toleransi ukuran ruang yang dibutuhkan adalah

10 mx 10 m- 100 m2 luas yang digunakan adalah 86,40 m2 maka sisa dari ruang tersebut

digunakan untuk ruang gudang masjid adalah 100 m - 86,40 m = 13,60 m .

0.76. Gambar area parkir pasar Ptered
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2 Cill pill .SHHlpJiii

! empat sampah yang baik ditempatkan disaiu iempat saja sehmgga mudah dalam pengaugkutan

dan perigumpulaurivu dilakukan dengan eara ada petugas yang beikelrimg keseluiuh area pasar

untuk mengambii sampah dari iiap-tiap pedagang lalu dikumpulkan kedalam satu iempat sampah

dan setelah penuh maka diangkut untuk dihuang ruang sampah yang disediakai) harus dapat

di masuk i oleh kendaiaan truk diakrenakan untuk inengangkut sampah.

iempat yang dibutuhkan untuk penemptan bak sampah 3m x 6m -~ 18m*

n

0.77. Gaiiibar tempat sampah pada pasar Piered

v.j. is.uu.se|j {ifmumu! rurtmg ursgHSig

Periutaan ruang dagang drsesuaikan dengan jenis barang dagangan sehmgga tidak

bereampur baur dalam meuakmya sehmgga dakrm meianeang ruang ruarrgnya tidak mengalami

kesuiiian dikarenakan setiap ruang dagang mempunyai sarana atau fasilitas ruang yang

berbecia.ruang dagang yang dikonsepkan adalah ruang dagang yang mudah dibersihkan, nyaman

iempatnya, mudah dijangkau oleh pembeli, dapat menampung barang dagangan yang lebih

banyak lag! dan dapat memberikan keiduasaan kepada pembeli dan pedagang dalam

beriransaksi.

•;.',rr..M'.':n !•,. iSm iv ru'iv-wr ',r|f>r't n,>M'if!nnn' ,1 ,,Tjnfr ,vm H',Q',(I!!'WT nn'jn-nii'nyjri. .Mi,,,,, j,

V.J.l. KotiS'.;;> t«rgiuitsa«s» fiuuig dan pongeiornpokkan ruanj

ilf. on peugciOinpokkan ruang ditujukan untuk memudahkan

bam para pedaaang uaiam menguim'Ol harga bagi para pedagang dipasar Piered, nicmudahkau
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iuntuk menuju barang yang dibutuhkan dan untuk mengetahui seberapa dekatbagi para pembeli untuk menuj

hubungan antar ruang yang ada

R Terbuka 1
Musholla

♦

*

••*

]
Ket.

- Erat

» T. Erat

Tak Hub.

R. Bongkar Muat R. Dagang T. Sampah

..•*'
..•••-

1

Taman

>*
Gudansj; Km/Wc

0.78. Gambar bagan hubungan ruang

V.3.2. Pola Gubahan Masa

Untuk bentuk bangunan pasar piered menggunakan bentuk Grid. Hal itu disesuaikan dengan
bentuk site agar mudah dalam menata ruang-ruang dalam pasar dan membentuk ruangan serta
memudahkan dalam pengelompokkan jems dagangan. Memudahkan juga dalam pencapaian
didalam setiap ruang pasar. Yaitu Sirkulasi yang tertata rapi.

V.4. POLA LAY OUT SIRKULASI

V.4.1. Konsep pola sirkulasi ruang dagang _

Unsur Rekreatif:

. Dengan unit modul yane berulang-ulang maka dapat dtlakukan P» WJn Js„ pokembmga„.

pelayanan. ______—— —

; feUA firvv^oi-ASi

0.79. Gambar pengelompokan ruang pada Pasar Piered
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t

Dagangan kering
• Bahan pokok
• Bumbu

• Peralatan rumah

tangga

• Buah-buahan

• Sayuran
• Hewan dagangan

Ruang dagang
[ kios / los pasar ^

Dagangan basah
• Daging
• lkan

• Sayuran

Entrance

Ruang
parkir

0.80.Gambar bagan akscs penguiyung

Dalam selalu adanya penambahan jumiah barang dan jenis barang sehingga memerlukan

penambahan 1uasan tempat berdagang dan baik untuk berjualan.

Dalam merencanakan ruang maka harus digolongkan sesuai dengan jenis barang dagangan

yang dikelompokkan berdasarkan tuntutan wadah dan sifatnya :

• Berdasarkan wadahnya

Dapat diketahui jenis barang yang bisa ditumpuk dan ditata/ dikemas secara khusus yang

akan mempengaruhi kapasitas ruang dagang.

• Berdasarkan sifatbarang dagangan yang dominan

Sifat basah dan kering karena akan mempengaruhi sifat yang lain, sehingga perlu pemisahan

jenis dagangan ini.

Berdasarkan pevvadahan sistem perdagangan, dalam strtegi pengembangan bangunan secara

horisontal dapat dikelompokkan atas: Los, kios, Toko dengan materi perdagangan berupa
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kebutuhan pokok diletakkan pada lantai dasar, sehingga dapat langsung berhubungan dengan

bagian luar bangunan dan kebutuhan skunder pada lantai/ ruang tersendiri, dengan pertimbangan

untuk menarik pengunjung.

Pengolahan sirkulasi

• Sirkulasi kendaraan

Pola sirkulasi site [terutama kendaraan] dibuat dengan^danya.pemisahan antara pintu masuk dan

keluar.

0.81. Gambar sirkulasi kendaraan pasar Piered yang terencana

• Sirkulasi pejalan kaki

1. Sistem sirkulasi dibuat yang sederhana sehingga tidak membingungkan para

pengunjung untuk mencapai tujuannya.

2. Sirkulasi manusia dipisahkan dengan sirkulasi kendaraan yang terdapat disekehling

pasar.

3. Dengan perkerasan bahan dan pola-pola tertentu akan dapat mengarahkan arus

pengunjung ketempat yang diinginkan.

0.82. Gambar sirkulasi pejalan kaki pasar
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• Vegetasi

Vegetasi digunakan untuk mempertegas ruang terbuka,memberikan arah padajalur sirkulasi,

untuk perlindungan terhadap iklim, sebagai penyaring pandangan dari pemandangan yang tidak
dikehendaki dan untuk menyaring polusi udara dan bau.oleh karena itu perencanaan penataan

vegetasi tersebut diharapkan mampu memberikan kenyamanan bagi pengunjung, maka dan itu

vegetasi yang ditanam pada area tersebut adalah berupa tanaman peneduh,bunga dan

rerumputan.

0.83. Gambar jenisvegetasi pasar Pieredyangterencana

V.4.2. Konsep penataan ruang dalam

a. Orientasi sirkulasi yang rekreatif

Sirkulasi dilihat dari dimensi gerak ada 2 macam :

1. Jual beli sebagai kegiatan berhenti

Artinya didalam hubungan sosialisasi kecenderungan orang untuk bertahan lama dan

merasa senang untuk berhenti lama apabila tempat tersebut ada yang menarik perhatian baik dari

besaran luasnya, sajian barang dagangan dan ada juga memang digunakan untuk bersantai sambil

menikmati keadaan^sekitaj

0.84. Gambar bagan kegiatanyang rekreatif
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2. Kegiatan pencapaian sebagai kegiatan bergcrak.

Artinya kegiatan yang dilakukan oleh pengguna didalam mencapai tujuan dalam hal ini

suasana maupun kondisi ruang sirkulasi yang dapat memberikan nuansa tersendiri. Ditinjau dari

tapak yang ada yaitu dengn pola hubungan bangunan terhadap tiga jalan maka alternatif

pencapaian yang digunakan adalah secara tersamar.

Dari bentuk pencapaian tersebut tentunya akan berhubungan juga dengan pintu masuk

bangunan, sehingga agar tampak kesan yang menyenangkan maka pintu masuk dapat dibuat

secara rata, rnenjorok keluar atau rnenjorok kedalam dari bentuk tersebut tampak bahwa jalan

masuk yang rnenjorok keluar maupun kedalammemberikan pernaungan dan menerima sebagian

ruang luar menjadi bagian dari bangunan dan menunjukkan fungsinya sebagai pencapaian.

0.85. Gambar bagankegiatan yang bergerak

V.4.3. Kualitas ruang dalam

Penampilan interior bangunan direncanakan bersifat komersial serta menerapkan detail

ornamen arsitetur lokal. Kualitas ruang yang dipengaruhi bentuk dasar ruang dalam bangunan,

dipilih atas dasar pertimbangan agar memberikan kesan yang dmamis, maka diterapkan bentuk

dasar segi empat dalam pengolahan masa bangunan yang memungkinkan akan dikembangkan

atau adanya penggabungan bentuk segi empat dengan bentuk-bentuk dasar geometns

lainnya.selain itu untuk menank para pembelanja maka keberadaan nuansa alami yang

memberikan kesejukan [pepohonan] perlu dimasukan.

V.4.4. Konsep penataan ruang luar

Didalam penataan ruang luar tidak terlepas dari sistem parkir kendaraan yang mana
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Pola parkir

Parkir kendaran roda dua

Sepeda Motor
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Parkir kendaraan roda empat

Area parkir

Entrance

Ruang dagang

I
Entrance

Area parkir

I
1

Kendaraan roda dua Kendaraan roda empat

Motor

*•
Sepeda

0.86. Gambar bagan sirkulasipasar Piered

Sehingga dengan pola radial segi empat ini akan memberikan ruang parkir yang lebih

mudah, teratur dan terarah.

Kemacetan senng ditimbulkan oleh arus sirkulasi kendaraan yang tidak lancar, maka perlu

pengaturan serta pemisahan pola pergerakan kendaraan dan pejalan kaki, agar sirkulasi pejalan

kaki aman dan nyaman direncanakan pedestrian. Jalur pedestrian dapat menjadi unsur pengikat

antara jalan dan bangunan. Penciptaan pedestrian ini dapat didasarkan atas perilaku manusia

yang terdiri dari :

. Suka melihat-lihat, sehingga tepian-tepian bangunan harus didesain agar pejalan kaki dapat

melihat dan dilihat oleh pejalan kaki.

• Menciptakan ruang terbuka berupa plaza dengan lingkungan yang menarik.
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. Elemcn-elemen penting pendukung pedestrian atau plaza adalah seperti bangku, ruang

terbuka, tumbuh-tumbuhan.

• Memiliki oricntasi yang jelas.

Dengan pengolahan mang-ruang sirkulasi akan membenkan suasana yang lebih rekreatif
yaitu pembuatan tempat duduk untuk menunggu, benstirahat dan bersantai di luar bangunan atau

plaza.

V.5. KONSEP PENAMPILAN BANGUNAN

V.5.1. Bentuk konsep bangunan

Bentuk dasar dari pasar Piered adalah berupa bentuk penggabungan antara bentuk

segiempat dan segitiga dikarenakan bentuk tersebut yang sederhana dan itu merupakan bentuk
yang mudah dan tepat dalam merancang sebuah pasar disebabkan juga pola sirkulasi ruang

pasar yang direncanakan adalah dengan pola sirkulasi ruang grid.

Bentuk segitiga merupakan bagian dan bentuk atap bangunan yang berupa limasan dan itu

mencirikan bangunan yang bernuansa tradisional.

Bentuk lingkaran/setengah lingkaran merupakan bagian dan pasar Piered agar adanya kesan

lebih modern namun bentuk tersebut hanya merupakan kreatifitas bentuk saja supaya tidak

terjadi suatu kemonotonan dalam bentuk

Dan diharapkan dengan kombinasi antara bentuk tersebut akan membuat pasar Piered

tersebut mempunyai identitas sendiri. Sehmgga pasar tersebut mempunyai ciri khas sendiri

didalam penampilannya [bangunan ciri khas tradisional jawa modern ]

V.5.2. Konsep visual bangunan

Bentuk bangunan yang akan direncanakan dan dirancang bentuk bangunannya akan

mengacu pada bentuk bangunan tradisional jawa disebabkan pasar Piered berada pada daerah
bekas kerajaan Piered walaupun sekarang sudah tidak ada lagi bekas peninggalannya. bentuk

dan komponen-komponen yang akan dibaut bercinkan bangunan tradisional mulai dan atap,
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halo
i^.nai ii:ilig-li:mg koiom akan bernuausa rmhshmal jawa.bugian-bagian banguoim yang

meriuuku:

Pcrnaduan dan bentuk iersebui sebagai perwujudan dan brentuk bangunan pasar yang

movant sckalijius membawa suatu cilra bangunan berupa simbol vang mengisyaratkan sesuatu

yaitu simbohsas. yang menunjukkan suatu aturan tertentu berupa hubungan dan gagasan-

gauasarr umum yang menyebabkan suuiu simbol dapat diinleipieslasikan dan mempunyai

hubungan dengan obyek yang bersangkui.au.

Dengan pengambilan arsitektur setempat menurrjukkan bangunan tersebut mempunyai jati

<'»i\ vang kuat dibandiiiukan uegan bangunan yang lam.sebagai bangimau komersial dalam

penampilurmya meuanipilkar. ciUa kometsial juga harus mempeiuatikan kaidah-kaidah unsur

buduva seiemrxit.
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Y.5.3. Konsep karakier penampisan bangumnn
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Keakraban [Intimicy], Perlunya mempertimbangkan penyelesaianfisik yang

memungkinkan terciptanya suasana tersendiri yang menjadikan

penguna pengunjung lebih betah.

. Fleksibilitas [Fleksibility!, Perlunya mempertimbangkan aspek-aspek
perencanaan dan perancangan yang memberikan kemungkman-kemungkman ahh
guna, alih cilra dan alih waktu serta adanya suasana yang membawa pengunjung
untuk senanliasa mencan serta mendapalkan apa yang dibutuhkan

• Kekomplekan [complexity], perlunya mempertimbangkan tuntutan penciptaan

suasana yang tidak berkesan monoton untuk menciptakan suasana yang khas pada

fasilitas komersial.

* EfTisieusi [Efficiency], dalam perencanaan dan perancangan dituntut penggunaan

yang optimal dan provliable dalam setiap luasanyang ada

V.6. KONSEP SISTEM BANGUNAN

V.6.1. Struktur dan bahan bangunan

Pertimbangan konsep struktur bangunan dan bahan bangunan yang digunakan adalah :

1. Kemudahan dalam pelaksanaan

2. Faktor ekonomis [murah]

3. Kualitas bahan

4. Faktor-faktor lingkungan fisik setempat, misal :kondisi tanah, angin dan sebagainya.

5. Kekuatan menahan beban.

Struktur dan bahan yang digunakan pada dasarnya menggunakan struktur dan bahan yang

disesuaikan dengan lingkungan sekitar.pada bagian bawah bangunan menggunakan pondasi batu
kali untuk satu lantai dikarenakan memungkinkan dan lebih efisien dari segi ekonomi.pada

bagian dinding menggunakan pasangan batu merah dengan plesteran dan semen dan struktur
atapnya menggunakan konstruksi beton untuk kuda-kuda ataupun gunungan menggunakan baja.
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struktur bangunan pasar yang terencana

V.6.2. Konsep sistem Utilitas
Yang perlu diperhatikan dalam menciptakan suasana pasar yang bersih dan nyaman, adalah

sebagai berikut:

1. limbah kering Isampahj

Tempat pembuangan
akhir

Pedagang Bak sampah pribadU^LiAngkutansampah

0.90. Gambar bagan Konsep pembuangan sampah kering

2. Limbah basah |padat dan cairl

KmAvc

Pembuangan sisa
makanan

Septitank

Bak kontrol •>

Sumur peresapan

I
Waste water

treatment
Riol kota

0.91. Gambar bagan konsep sistem pembuangan limbah basah [cair dan padat 1secara fusion*).

3. Air Hujan

Air hujan Sumur peresapan Ke saluran drainase

0.92. Gambar bagan konsep pembuangan air hujan secara fungsional.

4. Sistem air bersih ,
Air bersih yang ada pada pasar Piered berasal dari sumur timba dan di tampung dengan bak

dengan kapasitas air adalah 100 liter.
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KatnarMandr Bak Air

Km.WC

Ember pedagang

0.93. Gambar bagan konsep penampungan airbersih

5. Penghawaan

Sistem penghawaan menggunakan sistem alami atau pemanfaatan bukaan [ventilasi]
• Lubang masuk sama luas dengan lubang keluar

• Luas bukaan besar semakin bagus

• Penambahan lubang keluar,memperbaiki pada daerah mti pasar
• Penempatan letak bukaan yang sejajar sehingga memudahkan aliran udara.

034. Gambar Konsep penghawaan bangunan

5. Penerangan

Sistem penerangan semaksimal rnungkin menggunakan penerangan alami dengan memanfaatkan

sinar matahari yaitu dengan :

• Sinar matahari yang langsung tanpat halangan apapun.

• Sinar matahari yang datang dari pantulan langit-langit.

. Sinar matahari refleksi luar, yaitu hasil pemantulan cahaya dari benda-bertda yang berdiri

diluar bangunan dan masuk ke ruangan melalui lubang-lubang jendela atau lubang cahaya

lainnya.

108



TugasAkhir
Penataan Pasar PieredBantul

. Sinar matahari refleksi dalam adalah hasil pemantulan cahaya dari benda-benda yang dekat

disekitar bangunan maupun benda-benda dan elemen ruang itu sendiri.

0.95.Gambar pcnyinaran bangunan

7. Jaringan listrik

Sistem sumber listrik utama menggunakan sumber listrik PLN dan apabila terjadi masalah

dengan listrik maka akan digunakannya genset.

8. Pemadam Kebakaran

Menggunakan peralatan tabung air dan busa pada tiap tempat yang telah ditentukan dan
apabila terjadi kebakaran yang lebih besar maka menggunakan mobil pemadam
kebakaran.dikarenakan pada pasar Piered tidak disediakan fasilitas pemadam yang lengkap/lebih

modern.
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